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5

MOTO

Hidup adalah serangkaian pelajaran vyang harus

dijalani agar bisa dipahami (Goethe)

ﬂ Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apapun juga,

5

tetapi nyatakanlah dalam hal keinginanmu kepada

Allah dalam doa dan permohcnan (Filipi 4: 6)
Dia membuat segala sesuatu indah pada waktunya,

bahkan Ia memberi kekekalan dalam budi mereka

(Pengkhotbah 3: 11)

ﬂ Yang kita sebut hasil adalah awal mula sesuatu (Ralp

Waldo Emerson)
Dalam kepasrahan sekaligus keiklasan, manusia justru
mendapatkan semuanya (Gede Prama)

Dan akhirnya, kujalani kehidupan hanya dengan

bersandar kepadaNY2Z, kuikuti arus hidup ini hingga
akhirnya kutemui saat-saat terindah itu, karena
tentu saja aku tak mampu paksakan apapun, Jjika smua

bukan karenaNYA (ANNA)
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ABSTRAK

Rinastuty, Veronica Meliana. 2006. Struktur Puisi “Pacarkecilku” Karya Joko
Pinurbo, dan Implementasinya Dalam Pembelajaran Sastra di SMA Kelas
X. Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah. Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Seni. Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini mendeskripsikan unsur-unsur yang membangun puisi
“Pacarkecilku’ dan menjelaskan implementasi pembelajaran sastra di SMA kelas
X dengan menggunakan metode SAVI. Metode yang dipakai dalam penelitian ini
adalah metode analisis dan kualitatif. Kedua metode ini digunakan untuk
memperoleh gambaran secara sistematis dan faktual pada sumber data.

Hasil penelitian ini adalah struktur yang membangun puisi “Pacarkecilku™
merupakan unsur-unsur yang padu. Masing-masing unsur mempunyai mempunyai
kaitan yang erat antara unsur yang satu dengan unsur yang lain. Unsur-unsur yang
terdapat dalam puisi “Pacarkecilku” antara lain menyangkut unsur-unsur struktur
fisik dan unsur-unsur struktur batin.

Unsur-unsur struktur fisik puisi “Pacarkecilku” adalah pertama, diksi.
Diksi yang dipergunakan dalam puisi ini adalah kata-kata yang biasa
dipergunakan schari-hari sehingga isi puisi ini mudah dipzhami. Kedua,
pengimajian dan kata konkret. Pengimajian yang dipergunakan dalam puisi
“Pacarkecilku™ adalah imaji visual dan imaji auditif. Kedua imaji itu digunakan
untuk mengkonkretkan gambaran nyata yang hendak disampaikan oleh penyair
kepada pembaca. Ketiga, bahasa figuratif. Bahasa figuratif yang terdapat dalam
puisi “Pacarkecilku” adalah allegori. Keempat, versifikasi (rima). Dalam puisi
“Pacarkecilku” terdapat dua rima yaitu rima tengah dan rima akhir. Kelima,
tipografi. Enjambemen tampak dalam tipografi puisi ini. Oleh penyair
enjambemen digunakan untuk memperindah bentuk visual puisi ini.

Unsur-unsur struktur batin puisi “Pacarkecilku” adalah tema, nada,
suasana dan perasaan, dan amanat. Puisi “Pacarkecilku® bertemakan cinta kasih.
Puisi ini bernada lugas, penyair hanya ingin bercerita tentang kebesaran cinta
orang tua kepada anaknya. Tampak suasana bahagia dan penuh harapan kepada
anak yang sangat disayangi. Penyair sangat bersimpati dengan anak yang
dipaparkan dalam puisi ini. Ada dua hal yang ingin disampaikan penyair kepada
pembacanya melalui puisi “Pacarkecilku™ yang pertama sebagai anak Kkita
seharusnya dapat menghargai cinta kasih yang telah diberikan orang tua dan
menghormati orang tua. Kedua, sebagai orang tua kita hendaknya kita dapat
mencintai anak-anak dengan tulus, memberikan perhatian yang cukup dalam
setiap perkembangan anak-anaknya, dan mengasihi anak-anaknya dengan penuh
cinta.

Hasil analisis semiotik puisi “Pacarkecilku™ sebagai berikut: setelah
dilakukan pembacaan heuristik kemudian dilanjutkan dengan pembacaan
hermeneutik (retroaktif) maka dapat diketahui tema dan amanat puisi
“Pacarkecilku™. Puisi ini bertema cinta kasih orang tua kepada anak yang sangat
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disayanginya. Amanat penyair yang hendak disampaikan kepada pembaca ada dua
hal, yaitu bagi anak: hormatilah orang tua, berbaktilah kepada crang tua. taatilah
perintah orang tua, membalas jasa kepada orang tua, dan saling mengasini antara
orang tua dan anak. Dan, amanat bagi orang tua hendaknya orang tua mengasihi
dan mencintai anak-anaknya dengan penuh cinta dan kasih sayang.

Dalam penelitian ini analisis semiotik menguatkan analisis struktural.
Hasil yang diperoleh dalam analisis struktural diperkuat dengan hasil analisis
semiotik.

Sementara itu, contoh pembelajaran puisi dalam skripsi ini menunjukkan
bahwa puisi “Pacarkecilku” karya Joko Pinurbo relevan sebagai materi
pembelajaran sastra di SMA kelas X dengan butir pembelajaran membaca puisi
dengan memperhatikan lafal, tekanan, dan intonasi yang sesuai dengan isi puisi;
mengungkapkan pesan/amanat dalam puisi; dan menulis puisi dengan
memperhatikan pemilihan tema, diksi, rima, dan gaya bahasa. Pembelajaran puisi
tersebut dilaksanakan dengan menggunakan metode SAVI melalui empat tahapan,
yaitu: persiapan, penyampaian, pelatihan, dan penampilan hasil.

viii
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ABSTRACT

Rinastuty, Veronica Meliana. 2006. The Structure on Joko Pinurbo’s
“Pacarkecilku” poem, and Its Implementation in Literatures Learning at the
Class X of senior High School. Bahasa Indonesia and Local Languages
Study Program. Language and Art Teaching Department. Faculty of
Education and Teaching. Yogyakarta Sanata Dharma University.

The study describe elements composing “Pacarkecilku™ poems and explains
implemented literature learning at class X Senior High School using SAVI
method. Analysis and gualitative method are use in this study. Both methods are
use to derive systematic and factual description on data sources.

The result shows that the structure composing the “Pacarkecilku” poem
belong to an integrated elements. Each element has mutual strong cohorence with
one another. Elements within the “Pacarkecilku™ poem, among others, are those
related to physical and ideal structures.

The physical structures of the “Pacarkecilku” poem are first, is diction.
Diction that is used in the poem is daily common word so the content of the poem
is easy to understand. Second are imagination and concrete word. Imagination that
is use in the *“Pacarkecilku™ poem are visual and auditory. The two imagination
were use to animate real imaginations that the poet wants to express for his
audiences. Third is figurative expression. Figurative expression within the
“Pacarkecilku” poem is allegory. Fourth is versification (rhyme). In the
“Pacarkecilku poem there are two rhymes namely: middle, and fina rhymes. Fifih
is thypography. Enjambemen is also seen in thypography of this poem.
Enjambemen to make poem’s visual form beautiful.

The ideal structural elements of “Pacarkecilku”™ poem involve theme, tone.
mood and feeling, and message. lts theme is love. The tone is simpie, the poet just
wants to tell about parents love their children. There are a happy and full of hope
atmosfer in the child face that being loved so much. The poet sympatize with the
child in that poem. There are two things that the poet to say through the
“Pacarkecilku” poem. The first one is that as a child should learn to respect the
love that had been given to us by our parents, and respect them. Then as a parent
we should love our children sincerdy give enough attention for every development
of our children and to love them deeply.

Semiotic analisys result on the “Pacarkecilku™ poem shows as the following:
heuristic and hermeneutic (retroactive) reading, the poem’s theme and message
are presumably identified. The theme is parental love to their children. Message
for his audience are: respect your parents, loyal to your parent, obey them, loving
each over deeply, and also for parents the should love and care for their children
deeply

In this study, semiotic analysis reinforces structural analysis. Result that we
can get in structural analysis are reinforced by semiotic analysis. Meanwhile,
learning example of poem in this thesis shows that Joko Pinurbo’s “Pacarkecilku”
poem is relevant to be used as learning material in class X of Senior High School
with the point is learning in reading the poem with paying antention to the word,
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intonation, and each sentence; that appropsciciate with the content of the poem;
reavealing the message in poem; and writing poem with paying attention with the
theme, diction, rhyme, and language. The poem is studied using SAVI method
trough for stages which are: preparation, inform, training, and result appearance.
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BABI

PENDAHULUAN

LI Latar Belakang Masalah

Puisi adalah bentuk karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan
perasaan penyair secara imajinatif dan disusun dengan mengkonsentrasikan semua
kekuatan bahasa dengan pengkonsentrasian struktur batin dan struktur fisiknya
(Waluyo, 1987: 25). Puisi sebagai jenis sastra memiliki susunan bahasa yang
relatif padat dibandingkan dengan prosa (Sumardi, 1985: 3). Hal ini merupakan
salah satu perbedaan yang mendasar antara puisi dan prosa, dan oleh karenanya
puisi cenderung lehih rumit untuk dianalisis daripada prosa.

Diksi merupakan salah satu unsur yang cukup menentukan dalam
penciptaan puisi. Diksi yang digunakan oleh penyair dalam menciptakan puisi
akan mempengaruhi 1:si dan maksud yang hendak disampaikan oleh penyair
tersebut. Semakin tepat diksi yang dipergunakan maka puisi tersebut pun ménjadi
lebih bermakna, sehingga pembaca dapat menemukan makna di balik puisi itu
dengan baik. Untuk dapat memilth diksi dengan baik sesecorang harus menguasai
bahasa. Menurut Badrun (1989: 9) Kata-kata dalam puisi yang disusun
sedemikian rupa dapat menyalurkan pikiran, dan perasaan penulisnya dengan
baik.

Bahasa di dalam puisi yang diperbagus dan diperindah dapat diekspresikan
melalui majas (bahasa ﬁguratli) Bahasa yang digunakan dalam puisi adalah

bahasa konotatif yang multiinterpretable. Makna yang dilukiskan dalam puisi
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berupa makna kias melalui lambang dan kiasan (Waluyo, 1987: 24). Sehingga
dengan demikian pembaca mendapat keleluasaan untuk mengintrepretasikan puisi
yang dibacanya.

Puisi sebagai karya sastra selalu memberi pesan atau amanat kepada
pembaca untuk berbuat baik, karena di dalam karya sastra terdapat butir-butir
moral yang dapat dijadikan sebagai kajian dan renungan bagi pembacanya (Alwi,
2002: 240). Pembelajaran budi pekerti dapat disampaikan kepada anak didik
melalui puisi.

Analisis puisi adalah usaha untuk memberikan arti atau makna pada puisi
itu sendiri. Mengartikan sebuah puisi perlu penghayatan yang dalam, cermat, dan
teliti, karena puisi berbeda dengan prosa. Maksud penyair disampaikan dalam
puisi dengan berbagai cara dan alat, baik itu perbandingan, penegasan,
pertentangan, sindiran, dan pilihan kata yang padat berisi serta dipadu dengan
rima pilihan (Hendy, 1988: 128).

Menganalisjs puisi bukan suatu hal yang mudah karena di dalam puisi
tersebut menyimpan makna yang tersembunyi. Agar dapat memperoleh
pemaknaan yang tepat sebuah puisi harus dianalisis secara mendalam. Membahas
puisi secara mendalam dapat dilakukan dengan menganalisis unsur-unsur puisi
sampai ke unsur-upsur yang sekecil-kecilnya, baik itu unsur-unsur struktur fisik
maupun unsur-unsur struktur batinnya. Struktur fisik merupakan medium
pengungkap struktur batin puisi yang umsur-unsur pembangun puisi yang terdiri
dari diksi, pengimajian, kata konkret, majas, versifikasi, dan tipografi. Struktur

Batin merupakan pnsur-unsur yang membangun puwisi, terdiri dari tema, nada,
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perasaan, suasana, dan amanat (Waluyo, 1987: 28). Struktur fisik dan struktur
batin mempunyai jalinan yang begitu kuat sehingga seorang pembaca harus
memahami kedua struktur itu secara bersama-sama (Waluyo, 1987: 106).

Di samping itu karya sastta khususnya puisi merupakan struktur yang
bermakna. Disebyt demikian karya sastra merupakan sistem tanda yang
mempunyai makna dan bermedium bahasa. Untuk memaknai karya sastra,
khususnya puisi secara tuntas dapat diusahakan melalui pembacaah heuristik dan
retroaktif (hermanyetik) seperti yang dilakukan pada penelitian ini. Pada mulanya
puisi dibaca secara heuristik, puisi dibaca berdasarkan konvensi bahasa atau
sistem semiotik tingkat pertama. Puisi dibaca menurut struktur normatif bahasa,
dan pada umumnya puisi menyimpang dari bahasa yang biasa (bahasa normatif).
Selanjutnya puisi dibaca ulang dengan bacaan retroaktif dan ditafsirkan secara
hermeneutik berdasarkan konvensi sastra, sistem semiotik tingkat kedua. Setelah
itu yang harus dilakukan adalah pencarian kata kunci agar dapat memahami
sampai pada pokok masalah atau temanya. Ketika bal ini dapat dilakukan secara
sistematis untuk m¢mudahkan dalam pemahaman puisi.

Dalam penelitian ini, karya yang akan diteliti adalah puisi “Pacarkecilku”
karya Joko Pinurbo pada kumpulan puisinya yang berjudul Pacarkecilku
diterbitkan pada tahun 2000 oleh IndonesiaZera. Fokus dari penelitian ini adalah
analisis struktur puisi, baik struktur fisik ataupun struktur batin. Struktur puisi
dipilih sebagai topik penelitian karepa hal ini masih relevan pada masa sekarang

ini. Struktur merupakan aspek yang penting dalam karya sastra khususnya puisi.
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Struktur puisi penting diajarkan kepada siswa karena dapat melatih siswa
agar berpikir kritis dan mampu memahami makna, serta manghargai warisan
budaya. Selain itu, dengan pembelajaran sastra ini diharapkan tujuan pendidikan
sastra yang sudah ditetapkan dapat tercapai. Tujuan pembelajaran sastra di SMA
adalah menikmati, menghayati, dan memanfaatkan karya sastra untuk
mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa (Depdiknas, 2003: 4).
Dalam puisi “Pacarkecilku” ini menurut asumsi peneliti memiliki butur-butir nilai
moral yang dapat diambil manfaatnya oleh siswa setelah membaca puisi ini.
Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti puisi “Pacarkecilku” karya Joko Pinurbo.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, peneliti bermaksud meneliti
atau menganalisis struktur puisi yang terdapat dalam puisi “Pacarkecilku” karya.
Joko Pinurbo. Permasalahan yang dapat dirumuskan adalab sebagai berikut:

1. Bagaimana analisis puisi secara struktural dan semiotik dalam puisi

“Pacarkecilku” karya Joko Pinurbo ?

2. Bagaimana implementasi hasil analisis struktur puisi “Pacarkecilku”
karya Joko Pinurbo dalam pembelajaran sastra di SMA ?
1.3 Tujuan penelitian

Melalui penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan permasalahan di atas
dalam dua tujuan. Dua tujuan penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan analisis struktural dan semiotik puisi dalam puisi

“Pacarkecilku” karya Joko Pinurbo.
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2. Mendeskripsikan implementasi pembelajaran sastra di SMA hasil analisis

struktur puisi “Pacarkecilku” karya Joko Pinurbo. |
1.4 Manfaat Penelitian |

Berkaiatan dengan uraian latar belakang masalah, maka hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi pengembangan sastra (kritik sastra), semoga penelitian ini dapat
menambah khasanah kajian sastra Indonesia yang barkaitan dengan
pemakaian bahasa yang digunakan oleh penyair, khususnya struktur puisi

2. Bagi pembelajaran sastra di SMA, semoga penelitian ini dapat
memberikan alternatif materi pembelajaran sastra untuk diajarkan kepada
anak didik/siswa SMA. Dan, semoga penelitian ini dapat membantu para

~ guru untuk meningkatkan kualitas dan kreativitas siswa dalam
memberikan makna pada sebuah karya sastra, khususnya puisi.
1.5 Batasan Istilah
Untuk kepentingan penelitian ini perlu diberikan batasan istilah. Batasan-
batasan istilah tersebut sebagai berikut:
1. Puisi: cabang kesenian yang disebut sastra (kesusastraan). Sastra/ kesusastraan
berarti bahasa indah, berirama, dan mempunyai bentuk
tertentu (Sabirin, 1989: 3).
2. Analisis struktur: analisis yang melihat bahwa unsur-unsur struktur dalam karya
sastra saling berhubungan erat dan saling menentukan artinya

(Pradopo, 1987: 118).
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3. Analisis Semiotik: usaha untuk menganalisis karya sastra sebagai suatu system
tanda-tanda dan menentukan konvensi-konvensi apa yang
memungkinkan karya sastra mempunyai arti (Pradopo,
1995: 142).

4. Struktur Fisik; Medium pengungkap struktur batin puisi. Unsur-unsur
pembangun puisi yang terdiri dari diksi, pengimajian,
bunyi, bahasa kiasan, citraan, sarana retorika, tipografi, dan
faktor ketatabahasaan.

5. Struktur Batin: Unsur-unsur yang membangun puisi, terdiri dari tema, nada,
perasaan, suasana, dan amanat (Waluyo, 1987: 28).

6.Pembacaan Heuristik: Pembacaan sajak berdasarkan struktur bahasanya
(Pradopo, 1995: 136)

7. Pembacaan Hermeneutik: Pembacaan ulang (rektroaktif) terhadap sajak
berdasarkan konvensi sastranya (Pradopo, 1995: 137)

8. Implementasi: Pelaksanaan atau penerapan (Depdikbud, 1988: 347).

9. Pembelajaran: Pemerolehan suatu mata pelajaran/ketrampilan melalui
pelajaran, pengalaman atan pengajaran (Rombepéjung,

1988: 39).
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1.6 Sisitematika Penyajian
BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan diuraikan enam hal, yaitu: (1) latar belakang masalah,
(2) rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, (4) manfaat penelitian, (5) batasan
istilah, dan (6) sistematika penyajian. |
BAB II LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan diuraikan delapan hal, yaitu: (1) Penelitian Terdahulu,
(2) Analisis Struktural, (3) Analisis Semiotik, (4) Pembacaan Heuristik, (5)
Pembacaan Hermeneutik, (6) Pemaknaan, (7) Pembelajaran Sastra di SMA, (8)
Pembelajaran Puisi, dan (9) Penyajian Pembelajaran Puisi Dengan Menggunakan
Metode Active Learning.
BAB IINI METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan dibahas metode dan langkah-langkah penelitian secara
operasional. Langkah-langkah yang dimaksud adalah (1) Pendekatan Penelitian,
(2) Sumber Data, (3) Metode Pengumpulan Data, dan (4) Teknik Pengumpulan
Data.
BAB IV ANALISIS PUISI "PACARKECILKU”

Dalam bab ini akan diuraikan dua hal, yaitu: (1) Analisis Struktural, dan
(2) Analisis Semiotik.
BAB V IMPLEMENTASI PUISI "PACARKECILKU” KARYA: JOKO PINURBO

DALAM PEMBELAJARAN SASTRA DI SMA.
BAB VI PENUTUP

Dalam bab ini akan diuraikan tiga hal, yaitu: (1) Kesimpulan, (2)

Implikasi, dan (3) Saran.
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LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan diuraikan enam hal, yaitu: (1) Penelitian Terdahulu,
(2) Analisis Struktural, (3) Analisis Semiotik, (4)Pembacaan Heuristik, (5)
Pembacaan Hermeneutik, (6) Pemaknaan, (7) Pembelajaran Sastra di SMA, (8)
Pembelajaran Puisi dan (9) Penyajian Pembelajaran Puisi dengan Menggunakan
Metode Active Learning.
2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang scjenis dengan apa yang akan disajikan oleh peneliti
adalah penelitian Moria (2002) dalam bentuk skripsi yang berjudul Arnalisis
Metafora Dalam Kumpulan Sajak, “Sajak-Sajak Sepatu Tua” Karya Rendra, dan
Implementasinya dalam Pembelajaran Sastra Di SMU. Hasil penelitian Moria
berupa deskripsi mengenai metafora dan implementasinnya dalam pembelajaran
sastra di SMU.

Metafora yang paling banyak muncul dalam kumpulan sajak, “Sajak-Sajak
Sepatu Tua” karya: Rendra adalah metafora implisit sebanyak 158 metafora,
kemudian metafora eksplisit sebanyak 22 metafora, dan metafora mati tidak ada.
Kumpulan sajak, Sajak-Sajak Sepatu Tua karya Rendra dapat digunakan sebagai
bahan pembelajaran sastra di SMU kelas I cawu 3. Butir pembelajaran tersebut
adalah menemukan bermacam-macam ungkapan, peribahasa, dan majas yang

terdapat dalam bacaan dan menjelaskan maknanya.
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Andreas Sni Hartanto (1999), Analisis Struktur Bahasa Puisi Kumpulan Sajak
“Nikah llalang” karya Dorothea Rosa Herliany juga melakukan penelitian yang

sejenis dengan apa yang akan disajikan oleh peneliti berupa deskripsi mengenai

* struktur puisi dan implementasinya dalam pembelajaran sastra di SMU.

Unsur bunyi yang digunakan dalam sajak yang ditelitinya berupa persajakan
yang bervariatif. Kosakata yang digunakan merupakan kosakata sehari-hari. Diksi
yang digunakan mencerminkan kekosongan, kengerian, dan kekerasan. Bahasa
yang digunakan lugas perbandingan, perumpamaan epis, personifikasi, sinekdot,
dan metafora. Citraan yang digunakan adalah pengelihatan, pendengaran, gerak,
pengecapan, penciuman, dan perabaan. Gaya bahasa yang digunakan adalah
surialis. Secara retorika menggunakan pertanyaan retoris, antitesis, repetisisi,
retorik retisende, hiperbola, simetri, ironi, pararelisme, dan ellipsis. Bentuk visual
yang menonjol adalah pembaitan dan enjanbemem. Secara struktural unsur-unsur
yang menonjol adajah ketarkaitan unsur satu dengan unsur lain.

Guna mencapai pembelajaran sastra yang maksimal diperlukan enam tahapan:
pelacakan pendahulu, penentuan sikap praktis, introduksi penyajian, diskusi, dan
pengaturan. Kumpnlan sajak Sajak-sajak Sepatu Tua dapat digunakan sebagai
bahan pembelajaran sastra di SMU kelas I cawu 3. Butir pembelajaran tersebut
adalah membaca puisi dan menemukan unsur-unsur yang membangun puisi.

2.2 Analisis Struktural
Karya sastra merupakan sebuah struktur. Karya sastra dlkatakan sebuah
struktur karena terdiri dari susunan unsur-unsur yang antara unsur satu dengan

unsur yang lain terdapat hubungan yang timbal balik dan saling menguntungkan.
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Untuk memahami karya sastra khususnya puisi secara tuntas haruslah
diperhatikan jalinan atau pertautan unsur-unsurnya sebagai bagian dari
keseluruhan (Pradopo, 1990: 118-121). Dalam puisi terdapat struktur fisik dan
struktur batin yang membangun puisi.

Struktur fisik puisi antara lain: diksi. pengimajian, kata konkret, majas
dan tipografi. Diksi merupakan pemilihan kata dalam sajak (Pradopo, 1990: 54);
Pengimajian merupakan kata atau susunan kata-kata yang dapat mengungkapkan
pengalaman sensoris, seperti pengelihatan, pendengaran, dan perasaan (Waluyo,
1987: 78); Kata konkret adalah penggunaan kiasan atau lambang dalam sebuah
puisi untuk menggambarkan secara konkret apa yang dilukiskan oleh penyair
(Waluyo, 1987: 81); Bahasa figuratif (majas) ialah bahasa yang digunakan penyair
untuk mengatakan sesuatu dengan cara yang tidak biasa, biasanya kata-katanya
bermakna kias atay makna lambang; (Versifikasi) rima merupakan pengulangan
bunyi pada puisi (Waluyo, 1987: 90); dan Tipografi adalah pembeda yang penting
antara puisi dengan prosa dan drama. Perbedaan itu tampak pada susunan kalimat
atau kata-katanya yang biasanya membentuk bait(Waluyo, 1987: 97). Menurut
Tjahjono (1987: 65) tipégraﬁ merupakan lukisan bentuk dalam puisi termasuk
dalam hal pemakaian huruf besar atau tanda baca.

Struktur batin puisi terdiri dari tema, nada dan suasana, perasaan dalam
puisi, dan amanat puisi. Untuk memperoleh pemaknaan yang tuntas terhadap
karya sastra haruslah diperhatikan | jalinan atau pertautan unsur-unsurnya, baik
unsur-unsur struktyr fisik ataupun unsur-unsur struktur batinnya (Waluyo: 1987:

28). Tema adalah gagasan pokok atau subject-matter yang dikemukakan oleh
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penyair ; nada merupakan sikap tertentu penyair terhadap pembaca (menggurui,
mengejek, menyindir, atau hanya bersikap lugas); suasana adalah keadaan jiwa
pembaca setelah membaca puisi; perasaan dalam puisi merupakan perasaan
penyair menghadapi objek dalam puisinya (rasa senang, tidak senang, benci, rindu
dan lain sebagainya); dan amanat adalah hal yang mendorong penyair untuk
menciptakan puisi atau pesan yang hendak disampaikan penyair kepada pembaca
(Waluyo, 1987: 106-130).

2.3 Analisis Semioqtik

Studi sastra bersifat semiotik adalah usaha untuk menganalisis sastra
sebagai suatu sistem tanda-tanda dan menentukan konvensi-konvensi apa yang
memungkinkan karya sastra mempunyai arti. Tugas semiotik puisi adalah
membuat eksplisit asumsi-asumsi implisit yang menguasai produksi arti dalam
puisi (Pradopo, 1995: 142-143).

Untuk dapat memberikan makna sajak secara semiotik, hal yang dapat
dilakukan adalah dengan pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutik atau
retroaktif. Berikut ini akan dibahas kedua hal tersebut satu-persatu:

2.3.1 Pembacaan Heuristik

Pembacaan heuristik adalah pembacaan sajak berdasarkan struktur
bahasanya. Untuk memperjelas arti sajak yang dibaca bilamana perlu diberi
sisipan kata atau sinonim kata yang diletakkan dalam tanda kurung (Pradopo,

1995: 136). Berikut ini contoh pembacaan sajak secara heuristik:
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Contoh: Dewa Telah Mati

Tak ada Dewa di rawa-rawa ini

Hanya gagak yang mengakak di malam hari

Dan siang terbang mengitari bangkai

pertapa yang terbunuh dekat kuil

(“Dewa Telah Mati”, Subagio sastrowardojo)
Pembacaan secarq heuristik:
Di rawa-rawa ini tak ada Dewa. (Yang ada) hanya gagak yang mengakak
(bergaok-gaok) pada malam hari, dan di waktu siang hari (gagak itu) terbang
mengitari bangkai pertapa yang terbunuh di dekat kuil.
2.3.2 Pembacaan Hermeneutik
Pembacaan hermeneutik adalah pembacaan ulang (retroaktif) sesudah

pembacaan heuristik dengan memberi konvensi sastranya. Dalam pembacaan
hermeneutik sajak dibaca berdasarkan konvensi sastranya. Pembacaan heﬁristik
harus diulang kembali dengan bacaan retroaktif dan ditafsirkan secara
hermenautik berdasarkan konvensi sastra (puisi). Konvensi sastra yang
memberikan makna itu di antaranya konvensi ketidaklangsungan ucapan
(ekspresi) sajak (Pradopo, 1995: 137). Setelah dilakukan pembacaan secara
heuristik terhadap puisi “Dewa Telah Mat1”, kemudiaﬁ dilakukan pembacaan
secara hermeneutik. Contoh pembacaan hermeneutik tersebut sebagai berikut:
Di tempat-tempat yang penuh kemaksiatan (rawa-rawa ini) Tuhan tidak
dipercayai lagi oleh orang-orang (manusia). Di tempat yang penuh kemaksiatan

ini hanya orang-arang jahat (koruptor, penjilat, perampok, dan sebagainya).
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Orang-orang jahat (gagak) tersebut melakukan kejahatan atau bersimarajalela
(mengakak) di masa kacau, masa gelap (malam hari). Mereka (orang-orang itu)
beramai-ramai mengelilingi harta yang haram (bangkai) milik orang-orang suci
(pertapa, para pemeluk agama) yang ingkar (pada hakikatnya sudah mati),
mereka terbunuh (oleh kejahatan) di dekat tempat sucinya, tempat
peribadatannya (kuil, gereja, masjid, dil).
2.3.3 Pemaknaan

Setelah pembacaan secara heuristk dan hermeneutik pada puisi “Dewa
Telah Mati” dilakukan, langkah selanjutnya adalah memberikan pemaknaan
terhada puisi tersebut. Makna yang terkandung dalam puisi “Dewa Telah Mati”

sebagai berikut:

Penggalan puisi ini berisi tentang keadaan dunia masa kini yang tercemar
dengan adanya tempat-tempat yang penuh dengan kemaksiatan (rawa-rawa ini).
Orang-orang (manusia) sudah melupakan Tuhan dan mementingkan hal-hal
duniawi. di tempat-tempat yang penuh kemaksiatan ini banyak terdapat orang-
orang jahat seperti: kombtor; penjilat; perampok; dsb (gagak) dan seringkali
orang-orang seperti mereka melakukan kejahatan dan merugikan orang lain.
Kejahatan mereka semakin merajalela (mengakak) dan duniapun semakin gelap
(malam hari) karena semakin banyak orang yang berdosa. Mereka (orang-orang
jahat itu) beramai-ramai menikmati sesuatu yang tidak halal (bangkai) harta hasil
rampasan dari orang-orang yang tidak berdosa (pertapa) yang harus kehilangan

harta hasil jernih payahnya sendiri.
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2.4 Pembelajaran Sastra di SMA

Pengajaran sastra merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dan
sepatutnya mendapat tempat yang layak dalam dunia pendidikan. Pendidikan
sastra yang dilakukan dengan cara yang tepat menjadikan pengajaran itu dapat
memberikan sumbgngan yang besar untuk menyelesaikan masalah-masalah nyata
yahg cukup sulit dipecahkan dalam masyarakat (Rahmanto, 1988: 15-16).

Rahmanto (1988: 16) menyatakan bahwa pembelajaran sastra dapat
membantu pendidikan secara utuh apabila cakupannya meliputi empat manfaat,
yaitu : (1) membentu ketrampilan berbahasa, (2) meningkatkan pengetahuan
budaya, (3) menciptakan cipta .dan rasa, dan (4) menunjang pembentukan watak.
Keempat hal itu dapat tercapai apabila ditunjang dengan pemilihan bahan
pengajaran sastra dengan tepat. Pemilihan bahan yang tepat dapat dilakukan
dengan memperhatikan tiga aspek penting, seperti: (1) bahasa, (2) kematangan
Jiwa (psikologis), dan (3) latar belakang kebudayaan siswa (Rahmanto, 1988: 27).

Menuwrut Gani (1988: 38) tujuan pengajaran sastra adalah (1)
memfokuskan siswa pada pemilihan gagasan-gagasan dan perhatian yang lebih
besar terhadap masalah kemanusiaan dalam bentuk ekspresi yang mencerminkan
perilaku kemanusiaan; (2) menyadarkan dan menegubkan siswa agar memiliki
sikap yang lebih terbuka terhadap moral, kenyakinan, nilai-nilai, kepemilikan
perasaan bersalah, dan ketaksaan dari masyarakat atan pribadi siswa; (3)
mengajak siswa mempertanyakan isyu yang sangat berkaitan dengan perilaku
personal; (4) memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperjelas dan

memperdalam pengertian-pengertiannya tentang keyakinan-keyakinan, perasaan-
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perasaan, dan perilaku kemanusiaan; (5) membantu siswa lebih mengenal dirinya
yang memungkinkannya bersikap lebih arif terhadap dirinya dan orang lain secara
lebih cerdas, penuh pertimbangan dan kehangatan yang penuh simpati.

Pengalaman-pengalaman sastra merupakan kekuatan yang penting dalam
proses penumbuhan sikap kritis, pribadi yang bebas dari emosi, pribadi yang
memiliki kemauan dan energi untuk menciptakan sikap hidup yang lebih hidup
bagi dirinya sendiri dan orang lain (Gani,1988: 38). Siswa-siswa yang belajar
sasrta diharapkan memeliki kepercayaan diri dan kemampuan untuk tidak sekedar
menikmati karya sastra, melainkan menciptakan karya sastra dan menghargai
karya sastra.

Tujuan pembelajaran sastra di SMA berdasarkan KBK (Kurikulum
Berbasis Kompetensi) 2004 adalah untuk meningkatkan wawasan kehidupan,
kemampuan berbahasa dan pengetahuan siswa, serta untuk mengembangkan
kepribadian siswa dengan menikmati dan memanfaatkan karya sastra. Pengajaran
sastra yang tepat akan meningkatkan kualitas mtelektual siswa dalam bersastra
(Depdiknas, 2003: 2). Butir-butir pengajaran sastra tersebut adalah membaca puisi
dengan memperhatikan lafal, tekanan, dan intonasi yang sesuai dengan isi puisi;
menentukan makna yang terkandung dalam puisi; mengungkapkan pesan dalam
puisi; menganalisis gaya pengarang dalam mengungkapkan sebuah puisi; dan
menulis i)uisi dengan memperhatikan pemilihan tema, diksi, rima, dan gaya
bahasa (Depdiknas, 2003: 14-34). Berikut ini adalah kompetensi pembelajaran
sastra terkait dengan puisi yang terdapat dalam kurikulum 2004 untuk SMA kelas

X (kelas: 1):
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Kompetensi Dasar, Indikator, dan Materi Pokok
Sekolah Menengah Atas
Kelas : X (kelas: 1)
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok
1.Membaca membacakan puisi - Pusi
Membacakan Puisi dengan memperhatikan
lafal, tekanan, dan
intonasi yang sesuai
dengan isi puisi
menentukan tema puisi
2 Mendengarkan mengungkapkan makna - ide untuk
Mendengarkan yang terkandung dalam mengemb
Puisi puisi yang dibacakan angkan
mengungkapkan pesan puisi
dalam  puisi yang - pihban
dibacakan kata dan
majas
3.Menulis mengembangkan  ide ~ Puisi
Menulis Puisi dalam bentuk puisi
dengan memperhatikan
pilihan kata dan majas
yang sesuai
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2.5 Pembelajaran Puisi

Dewasa ini banyak keluhan yang muncul di tengah masyarakat, baik dari
kalangan sastrawan, para abli pendidikan dan pengajaran, maupun dari para guru
sastra yang mengajar puisi bahwa pengajaran puisi sejak tahun 1950-an hingga
kini masih mengarah kepada hafalan semata (Sayuti, 1994: 1). kurikulum 2004
Bahasa Indonesia untuk SMA yang menyatakan bahwa tujuan pengajaran sastra
termasuk puisi sebagai salah satu genre sastra adalah “siswa mampu menikmati
dan mengembangkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian,
memperluas wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahasa, menghargai dan mengembangkan sastra Indonesia sebagai
khasanah budaya dan intelektual manusia”. Oleh karena itu pengajaran puisi yang
mengarah pada hafalan sudah tidak tepat lagi.

Agar siswa memiliki wawasan yéng memadai tentang puisi, bersikap
positif terthadap karya sastra hendaknya pengajaran sastra (puisi) tidak bersifat
pada hafalan semata, tetapi harus sampai pada tahap apresiasi (Sayuti, 1994: 1-2).
Selain itu, pengajaran puisi akan lebih berhasil apabila didukung dengan tujuan,
pemilihan bahan, metode, dan strategi penyampaian serta evaluasi bahan yang
sesuai dengan keadaan siswa (Sayuti, 1994: 4).

Bahan pengajaran merupakan bagian yang penting dalam proses belajar
mengajar. Bahan pengajaran yang dipilih menentukan keberhasilan proses belajar
mengajar yang berkaitan dengan ketercapaian tujuan pengajaran, serta
menentukan kegiatan-kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, pemilihan bahan

pengajaran haruslah tepat. Bahan pengajaran bukan semata-mata berarti semua
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uraian yang tertera dalam buku sumber atau sumber cetak lainnya, melainkan
memiliki klasifikasi tertentu. Berdasarkan klasifikasi tersebut guru memilih bahan
mana yang akan disajikan dalam perencanaan untuk mencapai tujuan pengajaran
yang telah dirumuskan sebelumnya. Sebagai kerangka acuan, bahan pengajaran
umumnya diklasifikasikan dalam tiga bidang, yakni pengetahuan, keterampilan,
dan afektif (Hamalik, 1990: 169).

Bahan pengajaran sangat penting bagi siswa. Agar siswa dapat belajar
dengan baik maka bahan yang disajikan haruslah tepat. Menurut Imron (1996: 33
— 35) kriteria bahan pengajaran yang baik haruslah mempertimbangkan faktor-
faktor berikut: (1) cukup menarik. Apabila bahan pengajaran menarik hal ini akan
dapat menggugah rasa ingin tahu siswa dan menimbulkan hasrat belajar, (2) isinya
relavan dengan tujuan belajar sehingga tujuan belajar dapat tercapai, (3)
'mempunyai sekuensi atau urutan penyajian dari yang sederhana hingga yang
kompleks, dan (4) memuat informasi yang dibutuhkan.

Pada penelitian ini peneliti akan mencoba memberikan alternatif
pengajaran puisi dengan menggunakan metode SAV/ agar pengajaran sastra
menjadi lebih menarik dan dapat mencakup semua aspek yang hendak dicapai,
dan tidak hanya terbatas pada pengajaran yang mengarah hafalan semata. Untuk
mendukung kunkllum berbasis kompetensi, maka siswa harus berperan aktif
dalam setiap proses pembelajaran dan peranan guru yang selama ini dominan

harus diminimalkan bahkan dihilangkan.
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2.6 Penyajian Puisi Dengan Menggunakan Metode Active Learning

Active Learning atau pembelajaran siswa aktif merupakan paradigma
pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat perhatian dalam perlakuan
di kelas. Peranan guru pada paham ini sebagai perancang pembelajaran dan
pemberi fasilitas agar pembelajaran aktif di kelas dapat tercapai (Widharyanto,
2002: 13).

Pembelajaran aktif terjadi ketika siswa banyak melakukan kegiatan. Siswa
menggunakan otak untuk mengkaji ide-ide, memecahkan masalah, dan
menerapkan apa yang sudah dipelajari (Silberman Via Widharyanto, 2002: 9).

Pembelajaran sastra akan berhasil apabila metode yang digunakan dalam
proses belajar dan mengajarnya tepat. Metode pembelajaran menurut Student
Active Learning ada enam, yaitu : (1) metode kooperatif, (2) metode SAVI, (3)
metode permainan atau games, (4) metode inkuin, dan (5) metode Pembelajaran
Berbasis Perpustakaan.

Metode yang akan diterapkan dalam pembelajaran puisi pada penelitian ini
adalah metode SAVI. Metode SAVI mengandung empat unsur, yaitu: (1) somatis,
(2) auditori, (3) visnal, dan (4) intelektual.

Belajar somatis dalam konteks pembelajaran bahasa dan sastra berarti
belajar dengan memanfaatkan indera peraba dan kinstetik yang melibatkan fisik
untuk melakukan suatu aktivitas.

Belajar auditori menekankan aktivitas mendengarkan suara—suara.melalui
dialog yang tercipta di kelas baik antarpelajar maupun pembelajar dengan guru

secara langsung atau dari alat-alat audio. Pembelajaran sastra secara visual
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menuntut ketersediaan berbagai bentuk atau media yang dapat diamati secara
langsung oleh pembelajar kemudian didiskusikan atan dibicarakan secara lisan
ataupun tertulis.

Belajar int¢lektual dimaknai sebagai apa yang dilakukan dalam pikiran
pembelajar secara internal ketika mereka menggunakan kecerdasan untuk
merenungkan suaty pengalaman dan menciptakan hubungan, makna, rencana, dan
nilai dari pengalaman tersebut.

Prisip-prinsip metode SAVI, yaitu: (1) belajar melibatkan seluruh pikiran
dan tubuh; (2) belajar bahasa dan sastra adalah belajar berkreasi; (3) kerjasama
membantu proses belajar bahasa dan sastra; (4) pembelajaran berlangsung pada
banyak tingkatan dan simultan; (5) belajar lebih bermakna bila pembelajar
mengerjakan sendiri aktivitas berbahasanya; (6) emosi positif akan sangat
membantu pembelajaran; (7) gambaran konkrit lebih mudah daripada abtraksi
verbal. Melibatkan seluruh pikiran dan tubub dalam pembelajaran bahasa dan
sastra sangat membantu pembelajar untuk menciptakan suatu aktivitas kreatif
melalui bahasa.

Pembelajaran puisi dapat berhasil dengan baik apabila menggunakan
metode yang tepat dalam penyampaiannya. SAVI dapat digunakan dalam
pembelajaran puisi karena siswa dapat dirangsang untuk aktif dalam proses
belajar. Hal ini disesuaikan dengan KBK yang menonjolkan keaktifan siswa dan
menempatkan guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Metode SAVI
dapat diterapkan dengan menggunakan teknik-teknik yang di dalamnya tercakup

tiga unsur, yaitu: spmatis, auditori, visual, dan intelektual. Teknik-teknik tersebut
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antara lain: Somatis. (1) Berdiskusi mengenai suatu pengalaman, (2) Menjalankan
pelatihan belajar aktif (simulasi, permainan, dan lain-lain), (3) Melakukan
tinjauan lapangan, melaporkan kegiatan tersebut, dan kemudian membicarakan
apa yang telah dipelajarinya (4) Dalam tim, menciptakan pelatihan pembelajaran
aktif bagi seluruh kelas; Auditori. (1) Siswa membaca keras-keras dari buku
panduan, (2) Siswa membaca satu paragraf, kemudian menguraikannya dan
menggunakan kata-kata sendiri, (3) Siswa membuat rekaman sendiri yang berisi
kata-kata penting dari apa yang telah dibaca, (4) Siswa mempraktikan suatu
keterampilan atan memeragakan suatu fungsi sambil mengucapkan secara
terperinci apa yang sedang dibicarakan, (5) Siswa secara berkelompok berdiskusi
memecahkan suatu masalah (percakapan itu direkam untuk menangkap gagasan-
gagasan yang sudah dibicarakan); Visual. (1) Siswa menggunakan bahasa tubuh
yang dramatis, (2) Siswa bercerita dengan hidup, (3) Siswa melakukan
pengamatan lapangan; Dan intelektual. (1) Siswa berusaha memecahkan suatu
masalah, (2) Siswa menganalisa suatu pengalaman, (3) Siswa berusaha
menghasilkan gagasan kreatif.

Menurut Meier (2002: 106-108) Agar pembelajaran menjadi lebih terarah
perlu adanya langkah-langkah praktis. Langkah-langkah praktis yang dapat
dilakukan sebagai berikut:

Pertama, persiapan. Pada tahap ini siswa diberi motivasi agar minat yang
terdapat dalam dirinya menjadi bangkit, memberi siswa perasaan positif mengenai
“pengalaman belajar yang akan mereka alami, dan menempatkan mereka dalam

situasi yang optimal untuk belajar. Hal ini dilakukan dengan memberikan sugesti,
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memberikan pernyataan yang memberi manfaat kepada siswa, memberikan tujuan
yang jelas dan bermakna, membengkitkan rasa ingin tahu, menciptakan
lingkungan fisik yang positif, menciptakan lingkungan emosional yang positif,
menciptakan lingkungan sosial yang positif, menenangkan rasa takut,
menyingkirkan hambatan-hambatan belajar, banyak bertanya dan mengemukakan
berbagai masalah, merangsang rasa ingin tahu siswa, dan mengajak siswa terlibat
penuh sejak awal pelajaran.

Kedua, penyampaian. Tujuan tahap ini adalah membentuk pembelajar
menemukan meteri belajar yang baru dengan cara yang menarik, menyenangkan,
relevan, melibatkan panca indera, dan cocok untuk semua gaya belajar. Hal ini
dapat dilakukan dengan pelibatan seluruh otak dan tubuh, presentasi interaktif,
proyek belajar berdasar kemitraan dan tim, pelatihan menemukan (sendiri,
berpasangan, berkelompok), pengalaman belajar di dunia nyata yang kontekstual,
dan pelatihan memecahkan masalah.

Ketiga, pelatihan. Tujuan tahap ini adalah membantu pembelajar
menginteraksikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan
berbagai cara. Hal ini dapat dilakukan dengan simulasi dunia nyata, permainan
dalam belajar, aktivitas pemecahan masalah dialog berpasangan atan berkelompok
dan refleksi.

Keempat, penampilan hasil. Tahap ini bertujuan untuk membantu pembelajar
menerapkan dan memperluas pengetahuan atau keterampilan baru mereka pada

pekerjaan sehingga hasil belajar akan melekat dan penampilan hasil akan terus
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meningkat. Hal im dapat dilakukan dengan aktivitas penguatan (latihan), umpan

balik dan evaluasi kerja, dan aktivitas dukungan kawan.
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BAB 11

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan membahas metode dan langkah-langkah penelitian secara
operasional. Langkah—langkah yang dimaksud adalah (1) Pendekatan Penelitian, -
(2) Sumber Data, (3)‘ Metode Pengumpulan Data, dan (4) Teknik Pengumpulan
Data.

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan merupakan seperangkat asumsi dan prinsip yang berhubungan
dengan sifat-sifat puisi atau karya sastra (Atmazaki, 1993: 123). Sesuai dengan
kegiatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu analisis, maka pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan structural dan pendekatan
semiotik. Pendekatan struktural merupakan pendekatan dalam penelitian sastra
yang berpandangan bahwa karya sastra merupakan sebuah struktur yang unsur-
unsur pembentuknya saling berkaitan erat satu dengan yang lain. Unsur-unsur
yang membentuk karya sastra tidak berdiri sendiri tetapi merupakan satu kesatuan
yang membentuk suatu sistem (Nurgiyantoro, 1995: 36-37). Pendekatan semiotik
merugakan'f)endekatan dalam penelitian sastra yang berpandangan bahwa karya
sastra ;nerupakan suatu sistem tanda yang bermedium bahasa dan bermakna

(Pradopo, 1995: 142).

24
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3.2 Sumber Data

3. 3 Metode Pengumpulan Data

Penelitian kualitatif merupakan penelitian di mana peneliti menjadi kunci
(Key Instrumen), bakk pada pengumpulan data maupun pada saat menganalisis
data tersebut. Oleh karena itu, peneliti menggunakan metode kualitatif dan
analisis.

Metode kualitatif ini dapat kita pahami dengan terlebih dahulu melihat
pengertiannya yang diuraikan oleh dua pendapat. Pertama, (Bogdan dan Taylor
Via Moelong, 1989: 3) mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Kedua, senada dengan
pendapat tersebut (Kirt dan Miller Via Moelong, 1989: 3) mendefinisikan metode
kualitatif sebagai tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial secara
fundamental bergantung pada pengawasan manusia dalam kawasan sendiri dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasa dan peristilahannya.

Metode analisis merupakan cara yang digunakan untuk menguraikan suatu
pokok atas berbagai bagian dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan

antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemabaman arti
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keseluruhan (Purwodaminto, 1989: 32). Untuk. mendapatkan pengertian dan
pemahaman puisi yang mendalam serta menyeluruh, penelitian ini akan
menggunakan metode kualitatif dan metode analisis.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik adalah implementasi dari pendekatan dan metode. Teknik adalah
kegiatan analisis itu sendiri yang secara operasional dilakukan oleh
peneliti/penganalisis (Atmazaki, 1993: 125).

Teknik analisis data yang akan digunakan oleh peneliti adalah teknik
simak dan catat. Teknik simak adalah teknik dimana peneliti berhadapan langsung
dengan teks yang dijadikan sebagai objek penelitian. Selanjutnya, data yang
diperoleh dari hasil simak tersebut dicatat. Tekmik catat adalah teknik yang
digunakan untuk mendapatkan data dengan jalan mencatat apa yang ditemukan
pada saat seorang peneliti menyimak sebuah teks (Sudaryanto, 1993: 113-115).
Puisi "PACARKECILKU” dibaca dan dipahami dengan analisis struktural dan
analisis semiotik. Dalam analisis\stmktural puisi "PACARKECILKU” dianalisis
unsur-unsur struktur fisik dan unsur-unsur struktur batinnya serta keterkaitan antar
unsuniya. ‘Hal-hal penting yang diperoleh dalam analisis ini dicatat untuk
memperoleh analisis selanjutnya. Kemudian, puisi "PACARKECILKU” dianalisis
maknanya melalui pembacaan heuristik dilanjutkan dengan pembacaan
hermeneutik (retroaktif). Setelah itu, ditentukan makna keseluruhan isi puisi

tersebut berdasarkan analisis semiotik.
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BAB 1V

ANALISIS PUISI “PACARKECILKU” KARYA: JOKO PINURBO

Dalam bab ini, Penulis akan mengemukakan analisis struktur puisi dan analisis
semiotik. Unsur-unsur struktur puisi yang akan dibahas antara lain unsur-unsur struktur
fisik yang terdiri dari: Diksi, Pengimajian, Kata Konkret, Versifikasi (rima), dan
Tipografi. Unsur-umsur struktur batin terdiri dari: tema, nada dan suasana, perasaan
dalam puisi, dan amanat. Analisis semiotik terdiri dari: pembacaan heuristik serta
pembacaan hermeneutik puisi “Pacarkecilku” karya: Joko pinurbo Berikut ini akan
dijelaskan satu-persatu:

4.1 Analisis Struktural
4.1.1 Struktur Fisik Puisi “Pacarkecilku”

4.1.1.1 Diksi

1. Pacarkecilku Pacar/kekasih Seorang anak yang

sangat disayangi.

Pada contoh di atas kata Pacarkecilku memiliki makna yang berbeda dengan
apa yang sebenarnya ingin disampaikan penyair kepada pembaca. Arti sebenarnya yang
terkandung dalam kata tersebut adalah sebutan untuk pacar/kekasih, sedangkan arti

yang dimaksudkan oleh penyair adalah seorang anak yang sangat disayangi. Hal im
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lakukan oleh penyair untuk menunjukkan kepada pembaca mengenai perasaan yang
dialami penyair kepada seorang anak yang terdapat dalam puisi “Pacarkecilku”.

Penggunaan kata-kata dalam puisi “Pacarkecilku” selain terdapat kata denotatif
dan konotatif juga menggunakan kata-kata yang digunakan sehari-hari. Kata-kata
tersebut akan membuat pembaca lebih mudah untuk memahami isi puisi ini.

Diksi yang digunakan penyair adalah kata-kata yang bernada gembira dan penuh
harapan. Diksi tentang kegembiraan dan harapan itu tampak dalam Kkata-kata:
Pacarkecilku (seorang anak yang sangat disayangi), subuh (masa muda/masa kecil),
mimpi (digunakan oleh penyair sebagai simbol angan-angan, impian di masa muda),
halaman (dunia luar), hujan (pengalaman), botol mainan (kenangan masa kecil), kulkas
(: alat/tempat menyimpan sesuatu agar awet/tahan lama; ingatan), gumpalan cahaya
warmna-warni (menggambarkan impian-impian yang indah), botol pelangi (sesuatu yang
indah dan penuh wama), taman bunga (mimpi), pelangi (sesuatu yang indah dan penuh
wama; impian yang indah), botol cinta (kasih sayang), kuntum-kuntum mawar-melati
(menggambarkan keindahan; kesuksesan), dan jasad (tubuh yang sudah ditinggalkan
oleh nyawa; untul; menggambarkan sesuatu di dumia yang tidak abadi). Kata-kata
tersebut adalah kata-kata yang biasa kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari, meskipun
ada juga yang jarang digunakan dalam komunikasi sehari-hari seperti “botol pelang:i”
dan “botol cinta”.

Dalam puisi “Pacarkecilku” terjadi penyimpangan-penyimpangan tata bahasa yang

dimaksudkan untuk menambah efek puitis, yaitu untuk mendapatkan irama yang liris,
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membuat kepadatan, kesegaran, serta ekspresivitas yang lain dari biasanya. Contoh
penyimpangan tata bahasa yang terdapat dalam puisi “Pacarkecilku” sebagai berikut:
PACARKECILKU
Pacarkecilku bangun di subuh hari ketika azan datang
membangunkan mimpi. Pacarkecilku berlan ke halaman,
menadah hujan dengan botol mainan, menyimpannya
di kulkas sepanjang hari, dan malamnya ia lihat di botol itu
gumpalan cahaya warna-warni.
Pacarkecilku lelap tidurnya, botol pelangi dalam dekapnya
ketika bangun ia berkata, “Tadi kau ke mana?
Aku mencarimu di rerimbun taman bunga. “
Aku terdiam. Sepanjang malam aku hanya berjaga
di samping tidurnya agar dapat melihat bagaimana azan
pelan-pelan membuka matanya.
Pacarkecilku tak akan mengerti: pelangi dalam botol cintanya
bakal berganti menjadi kuntum-kuntum mawar-melati
yang akan ia taburkan di atas jasadku, nanti.
(“Pacarkecilku”, hlm. 5)

Pada puisi di atas terdapat penyimpangan tata bahasa berupa peloncantan kesatuan
sintaksis ke baris yang lain seperti yang terdapat pada bait 1 baris 1 dan baris 3, dan bait
2 baris 4, 5 dan 6. badirnya peloncatan kesatuan sintaksis ini dimaksudkan umntuk
mengutamakan kata atau menunjukkan pengertian, serta untuk menarik pembaca.
4.1.1.2 Pengimajian dan Kata Konkret

Baris-baris puisi “Pacarkecilku” yang menunjukkan adanya pengimajian adalah
sebagai berikut:

Pacarkecilku bangyn di subuh han ketika azan datang membengunkan mimpi.

sepanjang malam aku hanya berjaga di samping tidurnya agar dapat melihat bagaimana

azan pelan-pelan membuka matanya.

..................... IR R R I I T R N I
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Imaji auditif di atas untuk mengkonkretkan gambaran tentang subu/ yang dalam
puisi ini oleh penyair dimaknai sebagai masa muda si Pacarkecilku (anak yang sangat
disayangi).

Imaji visual yang terdapat dalam kalimat /sepanjang malam aku hanya berjaga
di samping tidurnya agar dapat melihat bagaimana azan pelan-pelan membuka
matanya/ mengkonkretkan gambaran tentang kasih sayang dan dukungan orang tua
yang selalu menyertai tiap langkah anak kesayangannya. Walaupun terkadang si anak
tidak menyadari bahwa apa yang diraihnya sekarang tak lepas dari dukungan dan
dorongan orang tua.

Puisi “Pacarkecilku” merupakan puisi naratif sehingga pengimajian dan kata
konkretnya tidak sebanyak dalam puisi lirik. Puisi ini ingin membeberkan kebesaran
cinta orang tua kepada anak yang sangat disayangi dan di gambarkan dengan kata
Pacarkecilku.

Pengimajian ditandai dengan penggunaan kata yang konkret dan khas. Imaji
yang ditimbulkan ada tiga macam, yakni imaji visual, imaji auditif, dan imaji taktil (cita
rasa). Pengimajian digambarkan atas bayangan konkret tentang apa yang dapat dihayat
dengan nyata (Waluyo, 1987: 78-79).
4.1.1.3 Bahasa Figuratif (Majas)

Bahasa kiasan ﬁerupakan salah satu unsur kepuitisan dalam sebuah puisi.
Bahasa kiasan menjadikan sebuah puisi menjadi menarik perhatian, menimbulkan
kesegaran hidup, dan memberikan suatu kejelasan angaﬁ dari penyair yang dituangkan

dalam puisinya atau karyanya. Bahasa kiasan yang mempengaruhi puisi “Pacarkecilku”
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adalah allegori. Allegori adalah cerita kiasan (lukisan kiasan), di dalam bahasa kiasan
imi mengiaskan hal atau kejadian lain. Allegori merupakan metafora yang dilanjutkan.
Contoh bahasa kiasan tersebut sebagai berikut:

PACARKECILKU

Pacarkecilku bangyn di subuh hari ketika azan datang

membangunkan mimpi. Pacarkecilku berlari ke halaman,

menadah hujan dengan botol matnan, menyimpannya

di kulkas sepanjang hari, dan malamnya ia lihat di botol itu

gumpalan cahaya warna-warni.

Pacarkecilku lelap tidurnya, botol pelangi dalam dekapnya

ketika bangun 1a berkata, “Tadi kau ke mana?

Aku mencarimu di rerimbun taman bunga.

Aku terdiam. Sepanjang malam aku hanya berjaga

di samping tidurnya agar dapat melihat bagaimana azan
pelan-pelan membuka matanya.

Pacarkecilku tak akan mengerti: pelangi dalam botol cintanya
bakal berganti menjadi kuntum-kuntum mawar-melati
yang akan ia taburkan di atas jasadku, nanti.

(“Pacarkecilku”, him. 5)

Puisi di atas memberikan gambaran kepada pembacanya mengenai kebesaran cinta,
kasih sayang orang tua, dan kencintaan yang mendalam kepada anaknya. Seorang anak
dikiaskan sebagai seorang kekasih atau pacar, dalam puisi tersebut seorang anak yang
sangat dicintai disebut dengan pacarkacilku, hal ini dilakukan oleh penyair untuk
menunjukkan betapa besar cintanya kepada anak tersebut. Lukisan keadaan yang
tergambar dalam puisi tersebut bukan mengenai kehidupan percintaan dengan kekasih
hati pada masa kecil, melainkan lukisan masa kecil yang penuh warna, impian dan cita-
cita. Masa kecil yang diisi dengan sesuatu yang berguna, maka kelak selain akan
membawa kebahagiaan bagi diri sendiri tentu saja dapat memberikan kebahagiaan

kepada orang tua yang melahirkan dan membimbing kita menjadi dewasa.
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4.1.1.4 Versifikasi (rima)
Berikut ini akan dibahas unsur-unsur struktur fisik puisi yang pertama, yaitu

versifikasi. Bunyi merupakan bagian dari versifikasi. Macam bunyi yang sering muncul

dalam puisi adalah rima.
| Rima yang terdapat. dalam puisi “Pacarkecilku” berfungsi sebagai salah satu
unsur kepuitisan, yaitu sajak tengah, dan sajak akhir. Rima tersebut dibicarakan satu
persatu di bawah ini:

Pacarkecilku bangun di subuh hari ketika azan datang

membangunkan mimpi. Pacarkecilku berlari ke halaman,

menadah hujan dengan botol mainan, menyimpannya

di kulkas sepanjang hari, dan malamnya ia lihat di botol itu
gumpalan cahaya warma-warni.

Pacarkecilku lelap fidurnya, botol pelangi dalam dekapnya
ketika bangun ia berkata, “Tadi kau ke mana?

Aku mencarimu di rerimb#n taman bunga.

Aku terdiam. Sepanjang malam aku hanya berjaga

; di samping tidurnya agar dapat melihat bagaimana azan

, pelan-pelan membuka matanya.

Pacarkecilku tak akan mengerti: pelangi dalam botol cintanya
bakal berganti menjadi kuntum-kuntum mawar-melati
yang akan ia taburkan di atas jasadku, nanti.
(“Pacarkecilku”, hlm. 5)

Pada contoh di atas sajak tengah ditunjukkan dengan menggunakan kata ri, an,

va, a, ng, kuntum-kuntum, dan m. Rima tengah ini berfungsi sebagai penunjang
kelirisan bunyi yang terdapat pada puisi tersebut.
selanjutnya, rima yang kedua adalah rima akhir. Rima tersebut'terdapat di akhir

baris. Contoh-contoh rima akhir tersebut sebagai berikut:
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Pacarkecilku lelap fidumya, botol pelangi dalam dekapnya
ketika bangun ia berkata, “Tadi kau ke mana?
Aku mencarimu di rerimbun taman bunga. “
Aku terdiam. Sepanjang malam aku hanya berjaga
di samping tidurnya agar dapat melihat bagaimana azan
pelan-pelan membuka matanya.
Pacarkecilku tak akan mengerti: pelangi dalam botol cintanya
bakal berganti menjadi kuntum-kuntum mawar-melafi
yang akan ia taburkan di atas jasadku, nanfi

(“Pacarkecilku”, hlm. 5)

Pada contoh di atas nma akhir ditunjukkan dengan menggunakan bunyi a, dan
ti. Rima tersebut berfungsi sebagai penambah liris bunyi yang terdapat pada puisi
tersebut.
4.1.1.5 Tipografi

Tipografi merupakan lukisan bentuk dalam puisi termasuk dalam hal pemakaian
huruf besar atau tanda baca (Tjahjono, 1987: 65). Tipografi yang tampak dalam puisi
“Pacarkecilku” adalah enjambemen.

Enjabemen merupakan peloncatan kesatuan sintaksis ke bait yang lain
(Slametmuljana, 1956: 132). Contoh enjabemen dalam puisi “Pacarkecilku” sebagai
berikut:

PACARKECILKYU

Pacarkecilku bangyn di subuh hari ketika azan datang

membangunkan mimpi. Pacarkecilku berlari ke halaman,

menadah hujan dengan botol mainan, menyimpannya

di kulkas sepanjang hari, dan malamnya ia lihat di botol itu

gumpalan cahaya warna-warni.

Pacarkecilku lelap tidurnya, botol pelangi dalam dekapnya

ketika bangun ia berkata, “Tadi kau ke mana?

Aku mencarimu di rerimbun taman bunga. “
Aku terdiam. Sepanjang malam aku hanya berjaga
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di samping tidurnya agar dapat melihat bagaimana azan
pelan-pelan membuka matanya.

Pacarkecilku tak akan mengerti: pelang: dalam botol cintanya

bakal berganti menjadi kuntum-kuntum mawar-melati

yang akan ia taburkan di atas jasadku, nanti.

(“Pacarkecilku”, him. 5)

Adanya penggunaan tanda baca tittk di tengah baris menunjukkan bahwa
gagasan pada suatu baris dilanjutkan dengan baris selanjutnya. Pemotongan sajak pada
kalimat-kalimat puisi di atas menunjukkan adanya enjambemen yang berguna untuk
memberi efek penonjolan pengertian pada setiap barisnya. Selain itu, enjambemen pada
puisi di atas juga berfungsi untuk memberikan bagian yang dipentingkan dan untuk
menonjollkan pikiran secara ekspresif sehingga dianggap sangat efektif untuk mencapai
sesuatu yang dimaksud oleh penyair.

4.1.2 Struktur Batin Puisi “Pacarkecilku”
4.1.2.1 Tema

Tema merupakan gagasan pokok atau subject-matter yang dikemukakan oleh
penyair. Gagasan pokok puisi “Pacarkecilku” adalah sebagai berikut:

Pacarkecilku bangun di subuh hari ketika azan datang
membangunkan mimpi. Pacarkecilku berlari ke halaman,
menadah hujan dengan botol mainan, menyimpannya

di kulkas sepanjang hari, dan malamnya ia lihat di botol itu
gumpalan cahaya warna-warni.

Pacarkecilku lelap tidurnya, botol pelangi dalam dekapnya
ketika bangun ia berkata, “Tadi kau ke mana?

Aku mencarimu di rerimbun taman bunga.

Aku terdiam. Sepanjang malam aku hanya berjaga

di samping tidurnya agar dapat melihat bagaimana azan
pelan-pelan membuka matanya.

Pacarkecilku tak akan mengerti: pelangi dalam botol cintanya
bakal berganti menjadi kuntum-kuntum mawar-melati
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yang akan ia taburkan di atas jasadku, nanti.
(“Pacarkecilku”, him. 5)

bait pertama menceritakan tentang masa muda (subuh) Pacarkecilku (anak yang
sangat disayangi). Pengalaman (hujan) yang diperoleh pada masa mudanya akan
menjadi bekal bagi kelangsungan hidupnya kelak.

Bait kedua menceritakan tentang dukungan orang tua pada cita-cita anaknya.
Seorang anak seringkali tidak menyadari bahwa semua yang diperoleh (keberhasilan)
tidak lepas dari dukungan orang tua.

Bait ketiga menceritakan tentang harapan orang tua agar anaknya kelak menjadi
orang yang berguna bagi kehidupannya di masa depan. Keberhasilan dan kesuksesan
seorang anak akan membnat bangga kedua orang tuanya.

Pada contoh di atas puisi tersebut bertemakan cinta kasih. Tema ini lahir dari
perasaan cinta kasih orang tua kepada anak yang sangat dikasthinya. Orang tua dengan
sabar membesarkan anaknya dengan harapan suatu saat nanti anaknya itu akan menjadi
orang yang berguna dan dapat membernkan kebanggaan. Kata Pacarkecilku pada puisi
di atas menggambarkan hubungan antara orang tua dan anak yang harmonis, si anak
yang sangat dikasihi oleh ku (orang tua) di beri sebutan pacarkecil. Melalui sebutan
khusus untuk anak yang sangat dikasihi itu ku (orang tua) ingin menunjukkan kasih
sayang yang besar kedapa si anak.
4.1.2.2 Nada dan Suasana

Seorang penyair dalam menulis puisi mempunyai sikap tertentu terhadap
pembaca, apakah dia ingin menggurui, menasehati, mengejek, menyindir, atau bersikap

lugas hanya menceritakan sesuatu kepada pembaca. Nada yang terdapat dalam puisi
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“Pacarkecilku” adalah bersikap lugas hanya ingin bercerita mengenai betapa besar
kasihnya kepada seorang anak dan harapannya kepada anak itu agar kelak dapat
menjadi orang yang berguna dan dapat membuat bangga kedua orang tuanya.

Efek yang ditimbulkan dari nada yang terdapat dalam puisi tersebut adalah
membuat pembaca meragsa haru dan bahagia. Maka, setelah membaca ini pembaca
diharapkan dapat memanfaatkan waktu yang ada untuk mengasihi anak-anaknya dengan
sepenuh hati. Demikian pula sebagai seorang anak hendaknya berbakti dan membalas
cinta kasih orang tua depgan menjadi orang yang berguna dan dapat membahagiakan
kedua orang tua.
4.1.2.3 Perasaan dalam Puisi

Perasaan yang tampak dalam puisi “Pacarkecilku” adalah perasaan simpati
penyair kepada seorang anak yang amat dikasihinya. Penyair menaruh harapan yang
besar kepada anak itu agar menjadi orang yang berguna dan dapat membuat kedua
orang tuanya bangga kepadanya.
4.1.2.4 Amanat Puisi

Setelah kita memahami tema, perasaan, nada dan suasana penyair yang terdapat
dalam puisi “Pacarkecilkn’” maka, amanat yang terkandung di dalam puisi tersebut dapat
diungkapkan. Amanat yang terdapat dalam puisi tersebut sebagai berikut:

a. Menghargai cinta kasih yang diberikan orang tua (bagi anak)

b. Menghormati orang tua (bagi anak)

¢. Mencintai anak-anak dengan tulus (bagi orang tua)
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d. Memberikan perhatian yang cukup dalam setiap perkembangan anak-anaknya
(bagi orang tua)
e. Mengasihi anak-anaknya dengan penuh cinta (bagi orang tua).
4.2 Analisis Semiotik
4.2.1 Pembacaan Heuristik
Dalam pembacaan heuristik sajak dibaca berdasarkan struktur kebahasaannya.
Untuk memperjelas arti bilamana perlu diberi sisipan atau sinonim kata-katanya ditaruh
dalam tanda kurung. Begitu juga, struktur kalimatnya disesuaikan dengan kalimat baku
(berdasarkan tata bahasa normatif); bilamana perlu susunan kalimat sebenarnya dibalik
untuk memperjelas arti (Pradopo, 1995: 136). Pembacaan heuristik puisi
“Pacarkecilku” sebagai berikut:

Pacarkecilku bangun di subuh hari ketika azan datang
membangunkan mympi. Pacarkecilku berlari ke halaman,
menadah hujan dengan botol mainan, menyimpannya

di kulkas sepanjang hari, dan malamnya ia lihat di botol itu
gumpalan cahaya warna-warmni.

Pacarkecilku lelap tidurnya, botol pelangi dalam dekapnya.
Ketika bangun ia berkata, “tadi kau ke mana?

Aku mencarimu di rerimbun taman bunga.”

Aku terdiam. Sepanjang malam aku hanya berjaga

di samping tidurnya agar dapat melihat bagaimana azan
pelan-pelan membuka matanya.

Pacarkecilku tak akan mengerti: pelangi dalam botol cintanya
bakal berganti menjadi kuntum-kuntum mawar-melati
yang akan ia taburkan di atas jasadku, nanti.

(Pinurbo, 2002: 5)
Pacarkecilku

Pacarkecilku bangun (pagl) (saat) azan subuh, membangunkan (Pacarkecilku) (dari)
mimpi. Pacarkecilku berlari ke halaman, menadah(i) (ar) hujan dengan botol
mainan(nya), (kemudian) menyimpannya di (dalam) kulkas sepanjang hari, dan (pada)
malam (harinya) ia (me)lihat di (dalam) botol 1tu (tampak) gumpalan warna-warni.
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(Malam harinya) Pacarkecilku (ter)tidur (dengan) lelap, (dan) botol pelangi (ada) (di)
dalam dekap(an)nya. Ketika bangun i1a berkata (kepadaku), “tadi kau (pergi) ke mana?
Aku mencarimu di taman bunga yang nmbun.” Aku (hanya) terdiam (karena) sepanjang
malam aku hanya berjaga di samping tidumya (yang lelap) agar aku dapat melihat
bagaimana (pacarkecilku) (terbangun) (di saat) azan subuh (berkumandang).
Pacarkecilku (tidak) akan mengerti: pelangi di dalam botol cintanya bakal berganti
menjadi kuntum-kuntum (bunga) mawar (dan) melati yang (nantinya) akan ditaburkan
(oleh) (Pacarkecilku) di atas jasadku.
4.2.2 Pembacaan Hermeneutik
Pembacaan heuristik harus diulang kembali dengan bacaan retroaktif dan
ditafsirkan secara hermeneutik berdasarkan konvensi sastra (puisi) (Pradopo, 1995:
137). Berikut ini secara keseluruhan (tafsiran) puisi “Pacarkecilku’:
4.2.2.1 Kata-kata kunci
Kata-kata kunci yang digunakan dalam puisi “Pacarkecilku” antara lain:
Pacarkecilku (seorang anak yang sangat disayangi, oleh penyair disebut “Pacar” untuk
menggambarkan seseorang yang sangat disayangi tersebut), subuh (menggambarkan
hari yang masih dini, masa muda/masa kecil), mimpi (digunakan oleh penyair sebagai
simbol angan-angan, impian di masa muda), halaman (dunia luar), hujan (pengalaman),
botol mainan (kenangan masa kecil), kulkas (: alat/tempat menyimpan sesuatu agar
awet/tahan lama; ingatap), gumpalan cahaya warna-warni (menggambarkan impian-
impian yang indah), botel pelangi (sesuatu yang mndah dan penuh warna), taman bunga
(mimpi), pelangi (sesuatu yang indah dan penuh warna; impian yang indah), botol cinta
(kasih sayang), kuntum-kuntum mawar-melati (menggambarkan keindahan;

kesuksesan), dan jasad (tubuh yang sudah ditinggalkan oleh nyawa, untuk

menggambarkan sesuatu di dunia yang tidak abadi).
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4.2.2.2 Bait ke-1
Seorang anak yang sangat disayangi (Pacarkecilku) di masa kecilnya ini (subuh)
memiliki banyak impian dan cita-cita. Pada masa ini (Pacarkecilku) mendapatkan
pengalaman (hujan) dari dunia luar (halaman), dan akan mengingatnya (kulkas) hingga
dia dewasa tentang impian-impiannya yang indah (gumpalan cahaya warna-warni) pada
masa kecilnya.
4.2.2.3 Bait ke-2
Anak yang sangat disayangi (Pacarkecilku) akan membawa apa yang dicita-citakan dan
menjalani hidupnya sendiri (tidur). Sampai kapanpun orang tua (“kauw™) tidak akan
pernah meninggalkan anaknya walaupun dia sudah punya kehidupan sendiri, sampai
anaknya itu mendapatkan impian indahnya (taman bunga yang rimbun).
4.2.2.4 Bait ke-3
Anak yang sangat disayangi (Pacarkecilku) itu tidak mengerti bahwa cita-citanya yang
indah (pelangi) bila suatn saat nanti akan menjadi kenyataan pasti menjadi kebanggan
tersendiri bagi kedua orang tuanya. Apabila seorang anak sukses dalam hidupnya maka
akan dapat mengharumkan (kuntum-kuntum mawq—melaﬁ) nama orang tuanya sampai
selamanya. Oleh karenanya lewat puisi ini penyair hendak mengajak pembaca untuk
dapat menghargai jasa orang tua dan menghormati mereka.
4.2.3 Pemaknaan Secara keseluruhan

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan penelit dengan melakukan
pembacaan heuristik, dilanjutkan pembacaan hermeneutik, dan menemukan kata-kata

kunci yang dapat dijadikan sebagai pendukung dalam pemaknaan puisi “Pacarkecilku”
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karya Joko Pinurbo, maka dapat disimpulkan makna yang terkandung di dalam puisi itu
sebagai berikut.

Puisi ini bersi tentang ada seorang anak yang sangat disayangi oleh orang
tuanya (Pacarkecilku) pada masa kecilnya (subuh) mendapatkan pengalaman hidup dari
dunia luar (halaman) yang nantinya akan dia ingat (kulkas) saat dewasa kelak. Pada
masa ini pula anak itu (Pacarkecilku) memiliki impian-impian yang indah (gumpalan
cahaya warna-warni) tentang hidupnya di masa depan. Seorang anak terkadang tidak
menyadari bahwa dalam menggapai cita-citanya dia tidak sendirian, melainkan atas doa
dan dukungan orang tua yang selalu menjaga dan mengasihi anak-anaknya. Dan bila
suatu saat nanti impian “Pacarkecilku” tercapai akan membuat orang tua bahagia dan
bangga kepada anaknya tersebut. Setelah mengetahui isi puisi kita dapat menentukan
tema dan amanat puisi “Pacarkecilkn”. Tema puisi ini adalah cinta kasih orang tua
kepada anak yang sangat dikasihi. Puisi ini memberikan amanat kepada pembacanya
untuk dapat menghormati orang tua (bagi anak), berbakti kepada orang tua (bagi anak),
taatilah perintah orang tua (bagi anak), hendaknya orang tua mengasihi dan mencintai
anak-anaknya dengan penuh cinta dan kasih sayang (bagi orang tua).

Jadi, tema dan amanat yang terdapat dalam puisi “Pacarkecilku” yang diperoleh
melalui analisis secara struktural dikuatkan dengan menganalisis puisi ini secara
semiotik melalui pembacaan heuristk dan pembacaan hermeneutik. Tema puisi
“Pacarkecilku” dapat disimpulkan yaitu: bertemakan cinta dan kasih/kasib sayang.
Amanat yang hendak disampaikan oleh penyair adalah agar kita sebagai anak harus

berbakti kepada orang tua yang telah membesarkan kita dan mendukung kelangsungan
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hidup kita baik secara jasmani maupun rohani. Dan kelak jika kita telah menjadi orang

tua hendaknya kita dapat mencintai dan menyayangi anak kita dengan tulus.
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BAB YV
IMPLEMENTASI PUISI “PACARKECILKU” KARYA: JOKO PINURBO

DALAM PEMBELAJARAN SASTRA DI SMA

Banyak usaha yang dilakukan Pemerintah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia saat ini, khususnya Departemen Pendidikan Nasional
(Depdiknas) dengan menciptakan kondisi dan sistem pendidikan yang sesuai dengan
kultur dan hakikat pendidikan itu sendiri. Salah satu usaha yang dilakukan tersebut
ialah adanya Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) (Djono,2004: 2).

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) merupakan kerangka tentang standar
kompetensi mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia yang harus diketahui,
dilakukan, dan dimahirkan oleh siswa pada setiap tingkatan. Kerangka ini disajikan
dalam tiga komponen utama, yaitu: (1) kompetensi dasar, (2) indikator, dan (3) materi
pokok. Ketiga komponen yang dicantumkan dalam standar kompetensi merupakan
bahan minimal yang harus dikuasai oleh siswa. Oleh karena itu daerah, sekolah atau
guru dapat mengembangkan, menggabungkan, atau menyesuaikan bahan yang
disajikan mengikuti situasi dan kondisi setempat (Depdiknas, 2003: 5-6).

Bahan pengajaran merupakan bagian yang penting dalam proses belajar-
mengajar dan menempati kedudukan yang menentukan keberhasilan akan tercapainya
tyjuan pengajaran, serta menentukan kegiatan belajar-mengajar. Oleh karena itu,
perencanaan bahan pengajaran perlu mendapat pertimbangan yang cermat. Bahan

pengajaran bukan semata-mata berarti semua uraian yang tertera dalam buku sumber
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atau sumber tercetak lainnya, melainkan acuan yvang berkaitan dengan semua bahan
pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa. Berdasarkan acuan tersebut guru
memilih bahan mana yang akan disajikan dalam perencanaan untuk mencapai tujuan
pengajaran yang telah dirumuskan sebelumnya. Sebagai kerangka acuan bahan
pengajaran umumnya diklasifikasikan dalam tiga bidang, yakni: pengetahuan,
keterampilan, dan afektif (Hamalik, 1990: 169). Puisi “Pacarkecilku” memenuhi
ketiga Kklasifikasi tersebut. “Pacarkecilku” dapat digunakan untuk meningkatkan
pengetahuan siswa mengenai struktur puisi, baik struktur batin maupun struktur fisik.
Ketrampilan siswa pun akan terangsang dengan menganalisis sebuah puisi. Selain itu,
afektif siswa juga akan menjadi lebih matang dengan mempelajari puisi
“Pacarkeciiku” vang di dalamnya terkandung nilai-nilai moral, yaitu: menghormat
orang tua, taat kepada orang tua, dan membahagiakan orang tua, serta menghormati
orang yang lain lebih tua.

Puisi “Pacarkecilku’ sesuai diajarkan pada siswa SMA kelas X karena bahan

ini memenuhi kriteria pemilihan bahan pengajaran yang baik. (1) cukup menarik. (2)

isinya relavan dengan tujuan belajar sehingga tujuan belajar dapat tercapai, (3)
mempunyai sekuensi atau urutan penyajian dari yang sederhana hingga yang
kompleks. dan (4) memuat informasi yang dibutuhkan, dan seperti sudah dijelaskan
di atas dapat merangsang keterampilan bersastra, baik aspek mendengarkan,
membaca, ataupun menulis yang dipadukan dengan menggunakan metode SAVI.
Puisi ini dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran sastra di SMA kerena sesuai

dengan tujuan pembelajaran sastra yang terdapat di dalam KBK 2004. Tyjuan
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tersebut adalah meningkatkan wawasan kehidupan, kemampuan berbahasa, dan
pengetahuan siswa, serta untuk mengembangkan kepribadian siswa dengan
menikmati dan memanfaatkan karya sastra, khususnya puisi.

Pembelajaran puisi dapat berhasil dengan baik apabila menggunakan metode yang
tepat dalam penyampaiannya. Metode SAVI dapat digunakan dalam pembelajaran
puisi karena siswa dapat dirangsang untuk aktif dalam proses belajar. Hal ini
disesuaikan dengan KBK yang menonjolkan keaktifan siswa dan menempatkan guru
sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran.

Menurut Meier Via Astuti (2002: 106-108) Agar pembelajaran menjadi lebih
terarah perlu adanya langkah-langkah praktis. Berikut ini langkah-langkah praktis
yang dapat dilakukan sebagai berikut:

Pertama, persiapan. Langkah in1 mengandung arti persiapan yang harus
dilakukan oleh guru dan siswa. Persiapan yang harus dilakukan terlebih dahulu oleh
seorang guru yaitu membaca teks puisi “Pacarkecilku” atau mendengarkan terlebih
dahulu rekaman kaset pembacaan puisi yang akan disampaikan kepada siswa. Hal ini
dilakukan agar guru memahami isi, makna, dan pesan yang terkandung dalam puisi.
Sedangkan yang harus ditanamkan kepada siswa pada tahap ini adalah anggapan
bahwa mempelajari puisi bukan saja sebagai hiburan semata, tetapi dengan
mempelajari puisi (khususnya “Pacarkecilku™) dapat digunakan sebagai sarana
memperoleh pelajaran dan informasi. Untuk itu guru dapat melakukan hal-hal sebagai

berikut: guru menceritakan secara singkat isi puisi “Pacarkecilku”, serta
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menyampaikan manfaat-manfaat yang dapat dipetik dengan mempelajari puisi
tersebut.

Kedua, penyampaian. Langkah itu yaitu penyampaian materi puist
“Pacarkecilku”. Siswa diperdengarkan rekaman pembacaan puisi (dapat juga guru
memperagakan cara membacakan puisi “Pacarkecilku” yang baik), hendaknya siswa
benar-benar memperhatikan pelafalan dan intonasi dalam pembacaan puisi tersebut.
Agar siswa mendapatkan gambaran yang nyata dalam membacakan puisi dengan
baik, salah seorang siswa diminta membacakan puisi “Pacarkecilku” dengan
memperhatikan intonasi, pelafalan, mimik, dan ekspresi yang tepat sesuai dengan isi
puisi. Kemudian siswa mencatat hal-hal yang dianggap penting dalam .puisi
“Pacarkecilku”. Setelah itu, guru dan siswa bersama-sama membahas hal-hal penting
yang diperoleh pada saat menyimak pembacaan puisi.

Keiiga, Pelatihan. Langkah yang ketiga yaitu pelatihan atau pemberian tugas
kepada siswa. Tugas tersebut bertujuan untuk membuat siswa paham terhadap isi
puisi “Pacarkecilku”. Hal-hal yang harus dipahami oleh siswa adalah unsur-unsur
struktur fisik dan unsur-unsur struktur batin, dan meringkasnya. Siswa secara
berkelompok membaca teori tentang unsur-unsur tersebut, sebelumnya jika terdapat
hal-hal yang belum dipahami siswa dapat bertanya kepada anggota kelompok, dan
jika anggota kelompok tidak dapat menyelesaikan persoalan tersebut dapat
ditanyakan kepada guru. Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas

menggunakan bahasa yang hidup. Siswa juga diminta untuk memparafrasekan puisi
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“Pacarkecilku™ agar siswa dapat menentukan makna, pesan, dan tema yang
terkandung dalam puisi tersebut.

Keempat, penampilan hasil. Langkah yang keempat berupa evaluasi (tes) ulangan
harian atau ulangan semester dengan memuat keseluruhan mata pelajaran yang sudah
diterima Oleh siswa, dapat juga berupa latihan-latihan yang terdapat dalam LKS agar
siswa lebih memahami semua pelajaran yang telah diterima. Tes ini dilakukan untuk
mengukur penguasaan siswa terhadap pelajaran yang telah diterima.

Penyampaian pembelajaran agar menjadi terarah pun harus diatur sedemikian
rupa, salah satunya dengan menyusun silabus. Silabus merupakan seperangkat
rencana dan pelaksanaan pembelajaran beserta penilainnya. Komponen-komponen
yang harus tercantum dalam silabus adalah

1. Identitas pelajaran: memberikan identitas berupa nama pelajaran, satuan

pendidikan, kelas/semester, dan alokasi waktu, aspek, dan sub-aspek.

8]

Standar kompetensi: program:i untuk mengembangkan pengetahuan,

keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa Indonesia

3. Kompetensi dasar: uraian mengenai yang memadai atas kemampuan yang
harus dikuasai siswa dalam berkomunikasi lisan (mendengarkan dan
berbicara) dan komunikasi tulis (membaca dan menulis) serta sastra dan
kebahasaan

4. Indikator hasil belajar: uraian kompetensi yang harus dikuasai siswa

dalam berkomunikasi
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5. Materi pokok: bahan yang harus dipelajari dalam rangka mencapai
kompetensi tertentu

6. Pengalaman belajar: berisi keterlibatan siswa secara optimal dalam

rangka mencapai kompetensi dasar melalui materi pokok. Langkah
pembelajaran memuat rangkaian kegiatan yang harus dilakukan oleh guru
secara berurutan untuk mencapai tujuan pembelajaran

7. Alat (sarana) dan sumber pembelajaran: digunakan untuk menunjang
kegiatan belajar mengajar di kelas dan di pilih secara tepat sesuai dengan
materi yang akan dibahas

8. Penilaian: disusun dan diberikan untuk mengukur tingkat ketercapaian
siswa terhadap materi yang diperolehnya.

Bentuk konkrit dari pembelajaran sastra dengan menggunakan metode SAVI

terlihat dalam beberapa contoh silabus berikut ini:
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Mata Pelajaran: Bahasa dan Sastra Indonesia

SILABUS

Jenjang : SMA dan MA
Kelas : X (satu)
Aspek Sub-Aspek Standar Kompetensi Indikator Materi Pokok | Pengalaman Belajar Alokasi Sumber Bentuk
. . ) v
Kompetensi Nasar Waktu Belajar Penilaian
Ke- Mendengarkan -Mendengarkan dan Mendengarkan I.Meng- Teks Puisi 1..Siswa 2x45 Teks Tes Tertulis:
mampuan memahami serta Puisi ungkapkan makna mendengarkan i Menit (2JP) Puisi a.Kcmampuan
Bersastra menanggapi berbagai yang terkandung pembacaan puisi siswa dalam

ragam wacana lisan
sastra melalui
mendengarkan puisi serta

mendiskusikannya

dalam puisi yang
dibacakan
2.Mengungkapkan
pesan/amanat
yang terkandung

dalam puisi

“Pacarkecilku™

2. Setelah
mendengarkan
pembacaan puisi
siswa menganalisis
pesan/amanat puisi
“Pacarkecilku”

3. Perwakilan siswa
menyampaikan hasil
analisis di depan
kelas. dan siswa
yang lain
memberikan
tanggapan atas
analisis yang
disampaikan oleh

teman tersebut.

meng-analisis
pesan/amanat
puisi
“Pacarkecilku”

b.Mengerjakan
LKS.

Tes Kinerja:

a. Kemampuan
siswa dalam
menyerap/me-
mahami puisi
saat
mendengarkan
pembacaan
puisi

b.Kemampuan
siswa dalam
memberikan

tanggapar.

48
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RENCANA PEMBELAJARAN
I. Identitas Pelajaran
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Aspek : Kemampuan Bersastra
Sub Aspek : Mendengarkan
Satuan Pendidikan : SMA
Kelas/Semester : X (kelas: 1)
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit (2 JP)

I1. Standar Kompetensi: Mampu mendengarkan dan memahami serta menanggapi

berbagai ragam wacana lisan sastra melalui
mendengarkan puisi serta mendiskusikannya.
III. Kompetensi dasar:  Mendengarkan Puisi
iV. Indikator: | 1. Siswa dapat mengungkapkan makna yang terkandung
dalam puisi yang dibacakan.
2. Siswa dapat mengungkapkan pesan/amanat yang
terkandung dalam puisi
V. Langkah Pembelajaran:
1.Apresepsi
Motivasi: Siswa diperdengarkan rekaman kaset mengenai pembacaan puisi oleh
seorang penyair, kemudian siswa memberi komentar atas pembacaan puisi
tersebut (Dapat juga guru/pengajar memberikan contoh pembacaan puisi

secara langsung). (10 Menit)
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2.Kegiatan Inti:

a. Siswa menerima teks puisi “Pacarkecilku”, kemudian siswa membaca
teks tersebut dengan memperhatikan lafal, tekanan, dan intonasi yang
sesuai di depan kelas (10 Menit)

b. Siswa yang tidak mendapat giliran membaca di depan kelas
mendengarkan kemudian menganalisis pesan/amanat yang terdapat
dalam puisi “Pacarkecilku”. Agar siswa dapat menentukan
pesan/amanat dengan tepat pada puisi yang akan dianalisis maka siswa
diminta untuk menganalisis puisi tersebut secara semiotik melalui
pembacaan heuristik dan pembacaan hermaneutik. Sebelumnya siswa
diberi penjelasan terlebih dahulu mengenai analisis semiotik tersebut
(35 menit)

c. Perwakilan siswa menyampaikan hasil analisisnya di depan kelas,
kemudian teman yang lain memberikan tanggapannya. (35 Menit)

3.Penutup

¢ Pembelajar mengerjakan LKS sebagai pekerjaan rumah

VI. Metode
a. Diskusi
b. Presentasi
VII. Sarana dan Sumber Belajar
a. Teks puisi “Pacarkecilku”

b. Kaset rekaman pembacaan puisi
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VIill. Penilaian
a. Tes Lisan b. Tes Tertulis: mengerjakan LKS

IX. Materi Pokok

Karya sastra merupakan sistem tanda yang mempunyai makna dan bermedium
bahasa. Agar sistem tanda dalam puisi dapat dipahami, puisi harus di analisis secara
semiotik melalui pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutik. Pembacaan
heuristik merupakan pembacaan sajak berdasarkan struktur bahasanya. Sajak yang
dibaca bilamana perlu diberi sisipan atau sinonim kata yang diletakkan dalam tanda
kurung. Contoh : *

“Dewa Telah mati”

Tak ada Dewa di rawa-rawa ini

Hanya gagak yang mengakak di malam hari

Dan siang terbang mengitari bangkai

pertapa yang terbunuh dekat kuil

(“Dewa Telah Mati”, Subagjo Sastrowardojo)

Pembacaan secara heuristik:
Di rawa-rawa ini tak ada Dewa (yang ada) hanya gagak yang mengakak (bergaok-
gaok) pada malam hari, dan (di waktu) siang (hari) (gagak itu) terbang mengitari
bangkai pertapa yang terbunuh di dekat kuil.

Pembacaan hermeneutik adalah pembacaan ulang (retroaktif) sesudah pembacaan
heuristik dengan memberi konvensi sastranya. Dalam pembacaan hermeneutik sajak

dibaca berdasarkan konvensi sastranya. Pembacaan heuristik harus diulang kembali
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dengan bacaan retroaktif dan ditafsirkan secara hermenautik berdasarkan konvensi
sastra (puisi). Konvensi sastra yang memberikan makna itu di antaranya konvensi
ketidaklangsungan ucapan (ekspresi) sajak (Pradopo, 1995: 137). Setelah dilakukan
pembacaan secara heuristik terhadap puisi “Dewa Telah Mati”, kemudian dilakukan
pembacaan secara hermeneutik. Contoh pembacaan hermeneutik tersebut sebagai
berikut:

Di tempat-tempat yang penuh kemaksiatan (rawa-rawa ini) Tuhan tidak dipercayai
lagi oleh orang-orang (manusia). Di teripat yang penuh kemaksiatan ini hanya
orang-orang jahat (koruptor, penjilat, perampok, dan sebagainya). Orang-orang
jahat (gagak) tersebut melakukan kejahatan atau . bersimarajalela (mengakak) di
masa kacau, masa gelap (malam hari). Mereka (orang-orang itu) beramai-ramai
mengelilingi harta yang haram (bangkai) milik orang-orang suci (periapa, para
pemeluk agama) yang ingkar (pada hakikatnya sudah mati), mereka terbunuh (oleh
kejahatan) di dekat tempat sucinya, tempat peribadatannya (kuil, gereja, masjid, dll).

Setelah pembacaan secara heuristik dan hermeneutik pada puisi “Dewa Telah Mati™
dilakukan, langkah selanjutnya adalah memberikan pemaknaan terhada puisi tersebut.
Makna yang terkandung dalam puisi “Dewa Telah Mati” sebagai berikut:

Penggalan puisi ini berisi tentang keadaan dunia masa kini yang tercemar dengan
adanya tempat-tempat yang penuh dengan kemaksiatan (rawa-rawa ini). Orang-orang
(manusia) sudah melupakan Tuhan dan mementingkan hal-hal duniawi. di tempat-
tempat yang penuh kemaksiatan ini banyak terdapat orang-orang jahat seperti:

koruptor; penjilat; perampok; dsb (gagak) dan seringkali orang-grang seperti mercka
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melakukan kejahatan dan merugikan orang lain. Kejahatan mereka semakin
merajalela (mengakak) dan duniapun semakin gelap (malam hari) karena semakin
banyak orang yang berdosa. Mereka (orang-orang jahat itu) beramai-ramai menikmati
sesuatu yang tidak halal (bangkai) harta hasil rampasan dari orang-orang yang tidak
berdosa (pertapa) yang harus kehilangan harta hasil jernih payahnya sendiri.

Analisis semiotik tidak dapat dipisahkan dengan analisis struktural. Puisi atau sajak
dapat dianalisis secara tuntas dengan melakukan kedua analisis tersebut. Apabila
makna puisi tersebut telah kita temukan maka amanat/pesan yang terkandung di
dalamnya juga dapat kita pahami. Pesan/amanat merupakan hal penting yang ingin
disampaikan penyair melalui karyanya.

Tiga langkah menentukan tema menurut Luxemburg (1984: 177) yaitu (1)
menggambarkan si juru bicara dalam puisi tersebut, (2) menggambarkan hubungan
juru bicara dengan pendengar, dan (3) menentukan ruang dan waktu pembuatan puisi
tersebut. Untuk menentukan amanat yang disampaikan penyair kepada pembaca
langkah-langkah yang perlu dilakukan terlebih dahulu adalah si pembaca perlu
memahami tema yang sudah ditemukan kemudian memahami perasaan, nada dan

sikap pengarang pada pembaca saat menciptakan puisi itu.
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LKS (LEMBAR KERJA SISWA)
Kerjakanlah soal-soal di bawah ini dengan baik!

I.Bacalah puisi di bawah ini dengan menggunakan ekspresi yang tepat!

Pacarkecilku

* Pacarkecilku bangun di subuh hari ketika azan datang

membangunkan mimpi. Pacarkecilku berlari ke halaman,
menadah hujan dengan botol mainan, menyimpannya

di kulkas sepanjang hari, dan malamnya ia lihat di botol itu
gumpalan cahaya warna-warni.

Pacarkecilku lelap tidurnya, botol pelangi dalam dekapnya.
Ketika bangun ia berkata, “Tadi kau ke mana?

Aku mencarimu di rerimbun taman bunga®.

Aku terdiam. Sepanjang malam aku hanya berjaga

di samping tidurnya agar dapat melihat bagaimana azan
pelan-pelan membuka matanya.

Pacarkecilku tak akan mengerti: pelangi dalam botol cintanya
bakal berganti menjadi kuntum-kuntum mawar-melati

yang akan ia taburkan di atas jasadku, nanti.

(Joko Pinurbo, 2002: 5)

2.Tentukanlah makna yang terkandung dalam puisi diatas. Berikanlah alasanmu!

Makna Alasan

|

54
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3.Parafrasekan puisi “Pacarkecilku” dengan menggunakan bahasa yang baik !

4 .Tentukanlah amanat/pesan yang terkandung di dalam puisi!

No Amanat/Pesan |

1.

2

3.

dst

5.Sampaikanlah hasil analisismu mengenai makna dan amanat/pesan di depan kelas
secara individu!

6.Berikanlah tanggapanmu kepada teman yang telah menyampaikan hasil analisisnya!

Selamat Mengerjakan "
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Kunci Jawaban

1.Agar pembacaan puisi dapat dipahami oleh pendengar hendaknya pembaca

'memperhatikan lafal, tekanan, dan intonasi.

* Makna Alasan
Puisi "Pacarkecilku” mengandung | Setelah dilakukan analisis struktural
makna kasih sayang. Penyair | dilanjutkan analisis semiotik melalui
menggambarkan kebesaran | pembacaan heuristik dan pembacaan
cintanya kepada anak yang sangat | hermeneutik maka dapat ditemukan
disayanginya. kata-kata kunci yang dapat membantu

' dalam memberikan pemaknaan terhadap
puisi “Pacarkecilku”.

[ v

3.

Pacarkecilku

Pacarkecilku bangun (pagi) (saat) azan subuh, membangunkan (Pacarkecilku) (dari)
mimpi. Pacarkecilku berlari ke halaman, menadah(i) (air) hujan dengan botol
mainan(nya), (kemudian) menyimpannya di (dalam) kulkas sepanjang hari, dan
(pada) malam (harinya) ia (me)lihat di (dalam) botol itu (tampak) gumpalan wama-
warni.

(Malam harinya) Pacarkecilku (ter)tidur (dengan) lelap, (dan) botol pelangi (ada)
(di) dalam dekap(an)nya. Ketika bangun ia berkata (kepadaku), “tadi kau (pergi) ke

mana? Aku mencarimu di taman bunga yang rimbun.” Aku (hanya) terdiam (karena)
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sepanjang malam aku hanya berjaga di samping tidumya (yang lelap) agar aku dapat

melihat bagaimana (pacarkecilku) (terbangun) (di saat) azan subuh (berkumandang).
Pacarkecilku (tidak) akan mengerti: pelangi di dalam botol cintanya bakal berganti

menjadi kuntum-kuntum (bunga) mawar (dan) melati yang (nantinya) akan

ditaburkan (oleh) (Pacarkecilku) di atas jasadku.

4.Amanat bagi anak (menghargai cinta kasih yang telah diberikan orang tua, dan
menghormati orang tua. Amanat bagi orang tua (mencintai anak-anaknya dengan
tulus, memberikan perhatian yang cukup dalam setiap perkembangan anak-anak,
dan mengasihi anak-anaknya dengan penuh cinta).

5.Menyampaikan hasil analisis di depan kelas.

6.Memberikan pendapat ataupun masukan kepada teman yang sudah menyampaikan

hasil analisisnya.
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Mata Pelajaran: Bahasa dan Sastra Indonesia

SILABUS

Jenjang : SMA dan MA
Kelas : X (satu)
Aspek Sub-Aspek Standar Kompetensi Indikator Materi Pokok | Pengalaman Belajar Alokasi Sumber Bentuk
Kompetensi Dasar Waktu Belajar Penilaian
Ke- Membaca -Membaca dan memahami | Membaca Puisi | 1.Mampu -Teks Puisi I .Mcmbaca dalam 2x45 -Teks Tes Tertulis:
mampuan berbagai tcks bacaan “Pacarkccilku” membacakan -buku paket hati puisi Menit (2IP) | Puisi a.Kemampuan
Bersastra sastra melalui membaca puisi yang dengan *Pacarkecilku” -Buku siswa dalam
puisi, serta memperhatikan 2.Siswa memahami paket menyerap isi
mendiskusikan isi puisi lafal, tekanan, dan isi puisi puisi
intonasi yang “Pacarkecilku” “Pacarkecilku”
sesuai dengan isi 3.Perwakilan siswa b.Mengerjakan
puisi membaca puisi di LKS.
2.Mampu depan kelas dengan Tes Kinerja:
menentukan tema memperhatikan a.Kemampuan
puisi lafal, tekanan, dan siswa datam
intonasi yang sesuai membacakan
dengan isi puisi. puisi
4.Siswa membaca “Pucarkecilku”
teori strutur batin b.Kemampuan
(tema) dan struktur siswva
fisik puisi yang ada meziyampaikan
di dalam buku paket hasil diskusi
5.Siswa berdiskusi c.Partisipasi
tentang tori struktur siswa dalam
batin dan struktur diskusi dan
| fisik puisi. Selama presentasi.

58
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. i | |

berdiskusi
pembicaraannya
dirckam
menggunakan tape
recorder agar tidok
ada hal-hal penting
yang terfewat.
6.Presentasi hasil
diskusi
7.Memberikan
tanggapan atau
pertanyaan saat

presentasi.
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RENCANA PEMBELAJARAN
1. Identitas Peiajaran
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Aspek : Kemampuan Bersastra
Sub Aspek : Membaca
Satuan Pendidikan : SMA
Kelas/Semester : X (kelas: 1)
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit (2 JP)

II. Standar Kompetensi: Mampu membaca dan memahami berbagai teks bacaan

sastra melalui membaca puisi, serta mendiskusikan isi

puisi
1I1. Kompetensi dasar: Membacakan Puisi “Pacarkecilku”
IV. Indikator: 1. Siswa mampu membacakan puisi dengan memperhatikan

tekanan, dan intonasi yang sesuai dengan isi puisi
2. Siswa mampu menentukan tema puisi

V. Langkah Pembelajaran:
1. Apresepsi
Motivasi: Siswa diberi pertanyaan mengenai pengalaman membaca puisi, membuat

puisi, dan melihat pementasan puisi. (10 Menit)
2. Kegiatan Inti:

b. Siswa menerima teks puisi “Pacarkecilku”, kemudian siswa membaca

teks tersebut di dalam hati agar masing-masing siswa memahami isi
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3. Penutup:

61

puisi. Setelah itu, perwakilan siswa diminta membacakan puisi di
depan kelas dengan memperhatikan lafal, tekanan, dan intonasi yang
sesuai di depan kelas. (10 Menit)

Siswa membaca teori mengenai unsur-unsur struktur fisik dan batin
kemudian meringkasnya, sebelumnya jika terdapat hal-hal yang tidak
dipahami oleh siswa dapat menanyakannya di dalam anggota
kelompok, dan apabila anggota kelompok tidak dapat menyelesaikan
persoalan tersebut dapat ditanyakan langsung kepada guru/pengajar.
(15 Menit)

Siswa menganalisis unsur-unsur struktur fisik dan unsur-unsur struktur
batin puisi “Pacarkecilku™. Agar mendapatkan analisis yang tepat
siswa diminta melanjutkan menganalisis puisi tersebut secara semiotik
melalui pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutik (20 Menit)
Siswa menganalisis tema puist “Pacarkecilku” yang telah dibacakan
oleh teman sekelas di dalam sebuah kelompok diskusi. Selama diskusi
pembicaraan yang ada direkam dengan menggunakan tape recorder
agar hal-hal yang penting tidak terlewatkan. (10 menit)
Masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusinya di depan
kelas, kemudian kelompok yang lain memberikan tanggapannya.(15

Menit)

+ Pembelajar mengerjakan LKS sebagai pekerjaan rumah
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VI. Metode:

1. Diskusi

2. Presentasi
VII. Sarana dan Sumber Belajar:

a. Buku panduan

b. Teks Puisi “Pacarkecilku”
VIIL. Penilaian:

a. Tes Lisan

b. Tes Tertulis: mengerjakan LKS
IX. Materi Pokok:

Karya sastra merupakan sebuah struktur. Karya sastra dikatakan sebuah
struktur karena terdiri dari susunan unsur-unsur yang antara unsur satu dengan unsur
yang lain terdapat hubungan yang timbal balik dan saling menguntungkan. Untuk
memahami karya sastra khususnya puisi secara tuntas haruslah diperhatikan jalinan
alau pertautan unsur-unsurnya sebagai bagian dari keseluruhan (Pradopo, 19906: 118-
121). Dalam puisi terdapat struktur fisik dan struktur batin yang membangun puisi.
Struktur fisik puisi antara lain: diksi, pengimajian, kata konkret, majas dan tipografi.
Struktur batin puisi terdiri dari tema, nada dan suasana, perasaan dalam puisi, dan
amanat puisi. Untuk memperoleh pemaknaan yang tuntas terhadap karya sastra
haruslah diperhatikan jalinan atau pertautan unsur-unsurnya, baik unsur-unsur

struktur fisik ataupun unsur-unsur struktur batinnya (Waluyo: 1987: 28).
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Tema merupakan gagasan pokok atau subject-matter yang dikemukakan
penyair dalam puisinya. Pokok pikiran atau pokok persoalan itu sangat kuat

mendesak dalam jiwa penyair, sehingga menjadi landasan utama pengucapannya.
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LKS (LEMBAR KERJA SISWA)
Kerjakanlah soal-soal di bawah ini dengan baik !
1. Bacakanlah teks puisi di bawah ini dengan memperhatikan lafal, intonasi, dan
tekanan yang tepat sesuai dengan isi puisi!
Pacarkecilku

Pacarkecilku bangun di subuh hari ketika azan datang
membangunkan mimpi. Pacarkecilku berlari ke halaman,
menadah hujan dengan botol mainan, menyimpannya

di kulkas sepanjang hari, dan malamnya ia lihat di boto! itu
gumpalan cahaya warna-warni.

Pacarkecilku lelap tidurnya, botol pelangi dalam dekapnya.
Ketika bangun ia berkata, “Tadi kau ke mana?

Aku mencarimu di rerimbun taman bunga™.

Aku terdiam. Sepanjang malam aku hanya berjaga

di samping tidurnya agar dapat melihat bagaimana azan
pelan-pelan membuka matanya.

Pacarkecilku tak akan mengerti: pelangi dalam botol cintanya
bakal berganti menjadi kuntum-kuntum mawar-melati

yang akan ia taburkan di atas jasadku, nanti.

(Joko Pinurbo, 2002: 5)

2. Perhatikanlah teman yang sedang membaca puisi “Pacarkecilku”, setelah itu

berilah penilaian dengan kriteria sebagai berikut:

No Lafal Intonasi Tekanan Mimik

|

Keterangan: a = baik sekali, b = baik, ¢ = cukup, d = kurang
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. Berikanlah komentarmu berkaitan dengan penampilan temanmu!

LI

5. Analisislah unsur-unsur struktur fisik dan unsur-unsur struktur batin puisi “Pacarkecilku™!
6. Diskusikanlah tema yang terkandung dalam puisi “Pacarkecilku”, kemudian laporkan hasil
diskusi tersebut dalam bentuk rekaman kaset!

7. Presentasikanlah hasil diskusi kelompokmu pada pertemuan selanjutnya!

Selamat Mengerjakan "
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Kunci Jawaban

1.Membacakan puisi dengan memperhatikan lafal, tekanan dan intonasi yang tepat.
2.Memberikan penilaian kepada teman yang sedang membaca puisi. semakin tepat
lafal, tekanan, intonasi, dan mimik yang digunakan untuk mengekspresikan puisi
yang sedang dibacakan maka;‘]ilainya semakin baik.
3.Memberikan komentar dan masukan atas penampilan teman membacakan puisi
”Pacarkecilku”.
4. Struktur Fisik puisi “Pacarkecilku” (1) diksi. Penggunaan kata-kata dalam
puisi “Pacarkecilku” selain terdapat kata denotatif dan konotatif juga menggunakan
kata-kata yang digunakan schari-hari. Kata-kata tersebut akan membuat pembaca
lebih mudah untuk memahami isi puisi ini, (2) pengimajian yang digunakan adalah
imaji auditif dan imaji visual, (3) bahasa kiasan yang digunakan dalam puisi
“Pacarkecilku” adalah Allegori, (4) Versifikasi (rima) yang tampak dalam puisi
”Pacarkecilku” adalah rima tengah dan rima akhir, (5) tipografi (tata wajah) yang
tampak adalah enjambemen.

Struktur batin puisi “Pacarkecilku” yaitu (1) bertema cinta kasih, (2) Nada
yang terdapat dalam puisi “Pacarkecilku” adalah bersikap lugas hanya ingin bercerita
mengenai betapa besar kasihnya kepada seorang anak dan harapannya kepada anak
itu agar kelak dapat menjadi orang yang berguna dan dapat membuat bangga kedua
orang tuanya. Efek yang ditimbulkan dari nada yang terdapat dalam paist tersebut

adalah membuat pembaca merasa haru dan bahagia. Maka, setelah membaca ini
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pembaca diharapkan dapat memanfaatkan waktu vang ada untuk mengasim anak-
anaknya dengan sepenuh hati. Demikian pula sebagai seorang anak hendaknya
berbakti dan membalas cinta kasih orang tua dengan menjadi orang yang berguna dan
dapat membahagiakan kedua orang tua. (3) perasaan penvair Perasaan yang tampak
dalam puisi “Pacarkecilku” adalah perasaan simpati penyair kepada seorang anak
yang amat dikasihinya. Penyair menaruh harapan yang besar kepada anak itu agar
menjadi orang yang berguna dan dapat membuat kedua orang tuanya bangga
kepadapya, (4) amanat yang hendak disampaikan penyair kepada pembacanya yaitu
Menghargai cinta kasih yang diberikan orang tua (bagi anak), Menghormati orang tua
(bagi anak), Mencintai anak-anak dengan tulus (bagi orang tua), Memberikan
perhatian vang cukup dalam setiap perkembangan anak-anaknya (bagi orang tua),
Mengasihi anak-anaknya dengan penuh cinta (bagi orang tua).
5.Mendiskusikan tema puisi “Pacarkecilku” di dalam kelompok. Tema puisi tersebut
adalah cinta kasih, menggambarkan kebesaran cinta orang tua kepada anak yang
sangat disayangi.
6.Melaporkan hasil diskusi dalam bentuk rekaman kaset. Diskusi tentang tema puisi
“Pacarkecilku.

7.Presentasi kelompok.
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Mata Pelajaran: Bahasa dan Sastra Indonesia

SILABUS

Jenjang : SMA dan MA
Kelas : X (satu)
Aspek Sub-Aspek Standar Kompetensi Indikator Materi Pokok | Pengalaman Belajar Alokasi Sumber Bentuk
Kompetensi Dasar Waktu Belajar Penilaian
Ke- Mernulis -Mengungkapkan pikiran, | Menulis Puisi -Mengembangkan | -Teks Puisi 1.Siswa 2 x45 -Teks Tes Tertulis:
mampuan pendapat, gagasan dalam ide dalam bentuk | -1de untuk men- mempcerhatikan menit (2JP) | Puisi i -Mcngerjakan
Bersastra berbagai bentuk tulisan puisi dengan ciptakan puisi contoh-contoh teks -ide LKS
sastra melalui menulis memperhatikan puisi untuk Tes Kinerja:
puisi diksi dan majas 2.Siswa menuangkan men- i ~Kemampuan
yang scsuai ide dengan ciptakan | siswa dalam
menciptakan puisi puisi menciptakan
dan menggunakan i puisi.
tema bebas
3.Siswa menukarkan
hasil karya dengan
teman sebangku,
kemudian :
memberikan :
penilaian kepada
hasil karya teman
tersebut.
4.Siswa kembali
membuat puisi
berdasarkan
penilaian yang telah ;
diberikan teman !
L L | L i

68
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RENCANA PEMBELAJARAN
I. Identitas Pelajaran
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Aspek : Kemampuan Bersastra
Sub Aspek : Menulis
Satuan Pendidikan : SMA
Kelas/Semester : X (kelas: 1)
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit (2 JP)

11. Standar kompetensi: Mampu mengungkapkan pikiran, pendapat, gagasan dalam
berbagai bentuk tulisan sastra melalui menulis puisi.
II1. Kompetensi dasar: Menulis Puisi
IV. Indikator: Mampu mengembangkan ide dalam bentuk puisi dengan
memperhatikan diksi dan majas yang sesuai.
V. Langkah Pembelajaran:
1.Apresepsi
Motivasi: Siswa diminta mengungkapkan pengalaman menulis puisi. Siswa diminta
mengungkapkan pengertian puisi menurut seorang ahli. (10 Menit)
2.Kegiatan Inti:
a. Siswa memperhatikan contoh-contoh teks puisi yang telah dibagikan. (10
Menit)
b. Siswa menuangkan ide dengan menciptakan puisi dengan tema yang dipilih

sendiri. (35 Menit)
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a. Siswa saling menukarkan hasil ciptanya kepada teman sebangku, dan saling
memberikan penilaian secara tertulis. (15 Menit)
b. Setelah mendapat penilaian siswa mencoba membuat puisi kembali
berdasarkan penilaian teman tersebut. (25 Menit)
3.Penutup
4 Pembelajar mengerjakan LKS sebagai pekerjaan rumah
VI. Metode
+ Kerja mandiri
VII. Sarana dan Sumber Belajar
a. Teks puisi “Pacarkecilku”
b. Kumpulan puisi
VIII. Penilaian
a.Tes Lisan
b.Tes Tertulis: mengerjakan LKS
IX. Materi Pokok
Puisi merupakan pendramaan pengalaman yang bersifat penafsiran
(menafsirkan) dalam bahasa berirama (Pradopo, 1990: 5). Puisi sebagai jenis sastra
memiliki susunan bahasa yang relatif padat dibandingkan dengan prosa (Sumardi,
1985: 3).
Dalam menciptakan sebuah puisi harus memperhatikan struktur fisik dan

struktur batin yang membangun puisi. Struktur fisik puisi antara lain: diksi, pengimajian, kata
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konkret, majas dan tipografi. Struktur batin puisi terdiri dari tema, nada dan suasana,

perasaan dalam puisi, dan amanat puisi (Waluyo: 1987: 28).
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LKS (LEMBAR KERJA SISWA)
Kerjakanlah soal-soal di bawah ini dengan baik!

1.Tulislah sebuah puisi dengan menggunakan diksi dan majas yang sesuai!

2.Tukarkanlah hasil ciptamu dengan teman sebangku, mintalah temanmu
memberikan penilaian atas karyamu!Gunakanlah kriteria di bawah ini untuk

memberikan penilaian kepada temanmu!

No Nama Diksi | Majas ﬁ}

:

3.Diskusikanlah hasil penilaian kalian di dalam kelompok, kemudian pilihlah satu

Keterangan: A= baik sekali, B= baik, C= cukup, D= kurang

karya terbaik dan bacakanlah karya tersebut di depan kelas oleh teman yang sudah

kalian pilih sebagai perwakilan!

Selamat Mengerjakan /
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Kunci Jawaban

1.Menulis puisi dengan memperhatikan diksi dan majas.

2.Memberikan penilaian atas karya teman dalam membuat sebuah puisi berdasarkan

ketepatan pemilihan diksi dan majas.
3. Berdiskusi tentang diksi dan majas di dalam kelompok.

4 Meminta seorang teman yang sudah ditunjuk untuk membacakan hasil karyanya di

di depan kelas.
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BAB VI
PENUTUP

Pada bab mi penulis akan menguraikan secara berturut-turut mengenai
kesimpulan, implikasi, dan saran. Uraiannya sebagai berikut:
6.1 Kesimpulan

Hasil analisjs struktural yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: pertama, struktur fisik. Diksi yang digunakan dalam puisi “Pacarkecilku”
adalah bahasa yang digunakan sehari-hari yang sudah diberi makna khusus oleh
penyair sehingga pembaca menjadi lebth mudah memahami isi puisi tersebut.
Pengunaan kata-kata semacam ini akan memudahkan siswa untuk memabami isi
puisi “Pacarkecilky”. Kata-kata yang juga mendukung puisi ini adalah kata-kata
yvang memiliki makna denotatif dan makna konotatif. Penggunaan kedua makna
ini bertujuan untuk menambah variasi kata dalam puisi .

Dilihat dan segi ketatabahasaan penyair menggunakan teknik peloncatan
kesatuan sintaksis ke baris yang lain untuk menunjukkan bagian yang
dipentingkan dan untuk menonjolkan pikiran secara ekspresif sehingga
penyampaian maksud penyair menjadi lebih efektif Selain itu, tidak ada
penyimpangan tata bahasa yamg lam. Pemyar lebili menckankan penggungan
tanda baca sehingga apa yang dibicarakan di dalam puisi tersebut menjadi lebih
jelas.

Pengimajian dalam puisi “Pacarkecitku” adalah imaji auditif dan imaji
visual. Kedua imaji tersebut dipergunakan oleh penyair untuk mengkonkretkan

gambaran nyata tentang isi puisi yang hendak disampaikan oleh puisi.

74
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Bahasa figuratif dalam puisi “Pacarkecilku” yang dipergunakan oleh
penyair adalah bahasa kiasan allegori. Bahasa kiasan allegori dimaksudkan
pengarang agar ide yang terdapat dalam puisi tersebut menjadi lebih menarik dan
menampilkan kejelasan angan.

Versifikasi (rima) yang terdapat dalam puisi “Pacarkecilku” ada dua, yaitu
Tima tengah, dan yima akhir. Kedna rima tersebut digunakan pengarang untuk
menciptakan efek kepuitisan dan menciptakan indah, sehingga pembaca menjadi
lebih tertarik untuk membaca puisi tersebut.

Tipografi yang tampak dalam puisi “Pacarkecilku” adalah enjambemen .
Emjabemen terdapat di setiap bait puisi "Pacarkecilku”. Enjambemen digunakan
untuk memperindah bentuk visual puisi ini.

Kedua, stryktur batin. Penyair menyajikan tema cinta kasih yang dipadu
dengan budi pekerti Tema ini ingin di tanamkan kepada pembacanya agar
pembaca pun sependapat dengan penyair untuk mencintai, menghormati, taat dan
patuh kepada orang tua bahkan kepada orang lain yang lebih tua dari pembaca.

Nada yang dapat dirasakan dalam puisi “Pacarkecilku” adalah bersikap
lugas. Suasana yang tampak dalam puisi tersebut adalah babagia dan penuh rasa
kekeluargaan. Setelah merasakan nada dan melihat suasana dalam puisi tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa penyair menaruh simpati kepada subyek yang
terdapat dalam puisinya, dan dipadu dengan perasaan bahagia.

Lewat puisi ini penyair juga menyampaikan amanatnya kepada pembaca.
Amanat tersebut ada dua hal, yaitu bagi anak dan bagi orang tua. Amanat bagi

anak adalah (1) menghargai cinta kasik yang telah diberikan orang tua, dan (2)
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hormat kepada orang tua. Amanat bagi orang tua adalah (1) hendaknya orang tua
mencintai anak-anaknya dengan tulus, (2) membernikan perhatian yang cukup
dalam setiap perkembangan anak-anaknya, dan (3) mengasihi anak-anaknya
dengan penuh cinta.

Hasil analisis semiotik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
pembacaan heuristik yang sudah dilakukan oleh peneliti, kemudian dilanjutkan
dengan pembacaan hermeneutik (retroaktif) peneliti menemukan kemiripan tema
dan amanat seperti yang ditemukan pada saat peneliti menganalisis puisi
“Pacarkecilku™ secara struktural. Jadi analisis semiotik yang dilakukan penulis
menguatkan temuan pada saat perulis menganalisis puisi secara struktural.

Puisi “Pacarkecilku” dapat diajarkan kepada siswa kelas X SMA karena
sesuai dengan KBK 2004 yang memiliki tujuan untuk mengembangkan
kepribadian siswa, memperiuas wawasan, meningkatkan kemampuan berbahasa
dan pengetahuan bersastra, karena di dalam puisi “Pacarkecilku” terkandung
butir-butir moral yang berguna untuk peningkatan budi pekerti siswa.. Puisi ini
mudah dipelajari karena menggunakan bahasa sehari-hari yang dekat dengan
siswa, sechingga siswa akan lebih mudah untuk mempelajarinya.

Metode SAVI1 dapat digunakan sebagai sarana menuju terwujudnya
pembelajaran yang aktf, sehingga kesulitan pengajaran sastra khususnya puist
dewasa ini dapat diatasi. Maka, pembelajaran yang hanya mengarah pada hafalan
semata pun dapat diminimalkan bahkan dihilangkan, dan digantikan dengan

pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan.
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Pembelajaran dengan menggunakan metode SAVI tepat digunakan di
SMA kelas X sebagai sarana untuk menyampaikan pembelajaran sastra dalam hal
ini puisi “Pacarkecilku”, karena pembelajaran dengan menggunakan metode ini
dapat merangsang keaktifan siswa di dalam kelas. Metode SAVTI terdin dari empat
unsur, yaitu: somatis, auditori, visual, dan intelektual.

Unsur somatis dapat diwujudkan dengan membaca puisi “Pacarkecilku” di
depan kelas, dan mengekspresikan dengan gerakan, lafal, serta intonasi yang
sesuai dengan isi puisi. Unsur ini dilakukan untuk merangsang keaktifan siswa
dalam memaksimalkan pembelajaran dengan menggunakan fisik Unsur auditori
diwgjudkan dengan meminta salah seorang siswa untuk membacakan puisi
“Pacarkecilku” dengan memperhatikan intonasi dan lafal yang tepat, kemudian
siswa yang lain diminta untuk memberikan tanggapan atas pembacaan puisi tadi.
Maksud dari unsur ini adalah agar siswa memiliki kepekaan dalam menyerap
informasi melalui pendengaran. Visual merupakan unsur SAVI yang ketiga.
Unsur ini mengandung makna bahwa siswa di dalam suatu pembelajaran diberi
gambaran senyata mungkin melalui berbagai media ataupun kegiatan. Unsur ini
dapat diterapkan dengan mengajak siswa menikmati alam di luar kelas, kemudian
meminta mereka menulis sebuah puisi berdasarkan pengalaman dan pengelihatan
yang mereka alami selama berada di alam. Unsur yang terakhir adalah intelektual.
Dalam unsur i siswa dirangsang untuk menggunakan kecerdasan, dan
pikirannya untuk merenungkan suatu pengalaman yang telah dialami oleh siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Unsur ini dapat diterapkan dengan

mengajak siswa berdiskusi dalam sebuah kelompok mengenai unsur-unsur
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struktur fisik dan unsur-unsur struktur batin puisi “Pacarkecilku”. Melalui unsur
intelektual int siswa dirangsang untuk terbiasa berpikir dengan lebih baik dari

sebelumnya, atau lebih logis (masuk akal).

Agar metode SAVI dapat diterapkan dengan baik, maka keempat unsur
tadi larus diiniegrasikan datan sebuall pembelajaran. Metode SAVI yang telah
diintegrasikan tersebut dapat merangsang siswa untuk aktif dalam suatu
pembelajaran, sehingga pembelajaran tersebut dapat berjalan lancar, dan dengan
demikian tujuan pembelajaran sastra yang telah ditentukan sebelumnya dapat
tercapai.

6.2 Implikasi

Fokus implikasi peneliian ini adalah strategi pembelajaran sastra untuk

SMA kelas X. Relevansinya terletak pada keselarasan Kurikulum Berbasis

Kompetensi pembelajaran sastra di SMA dengan realita pembelajaran
menggunakan metode SAVI untuk mengajarkan puisi “Pacarkecilku” kepada
siswa.

Adapun relevansi yang dimaksudkan adalah kemampuan membaca,
mendengarkan, mepulis, dan berbicara yang dipadukan dengan metode SAVL Hal
itu dapat membantu siswa untuk meningkatkan wawasan kehidupan, kemampuan
berbahasa dan pengetahuan siswa, serta perkembangan kepn'bédian .dengan
. _ menikmati dan memanfaatkan puisi karena di dalam puisi “Pacarkecilku”

terkandung nilai-nilai moral.
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6.3 Saran

Bertolak dari hasil keseluruhan skripsi ini pada umumnya dan secara
khusus objek penelitiannya, penulis memberikan saran agar penelitian selanjutnya
dapat melanjutkan apa yang sudah dilakukan oleh penulis yaitu dengan mencoba
menyajikan pembelajaran puisi dengan menggunakan metode lain seperti audio
visual, ataupun permainan agar pembelajaran puisi menjadi lebih berhasil dan

menarik.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
80

DAFTAR PUSTAKA

Alwi, Hasan. Editor. 2002. Telaah Bahasa dan Sastra: Persembahan kepada
Prof Dr. Anton M. Moeliono. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan
bahasa.

Atmazaki. 1993. Analisis Sajak: Metodologi dan Aplikasi. Bandung: Penerbit
Angkasa.

Badrun, Ahmad. 1989. Teori Puisi. Jakarta: Depdikbud.
Departemen Pendidikan Nasional. 2003. Kurikulum 2004: Stander Kompetensi

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SMU dan Madrasah Aliyah. Jakarta :
Departemen Pendidikan Nasional.

Djono Moi, Alberto A, O. Carm. 2004. “XBK, Mampukah Merombak Paradigma
Pendidikan?. Educare No.6 Th. Ke 1 Edisi September 2004.

Gani, Risanur.1988. Pengajaran Sastra Indonesia Respon Dan Analisis. Jakarta:
Depdikbud.

Hartanto, Andreas Sri. 1999. “4nalisis Struktur Bahasa Puisi Kumpulan Sajak
Nikah Ilalang, Karya: Dorothea Rosa Herliany”. Yogyakarta: Universitas

Sanata Dharma.

Hamalik, Oemar. 1990. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekalan
Sistem. Bandung: Cipta Aditya Bakti. '

Hendy, Zaidan. 1988. Pelajaran Sastra 1, untuk SMU. Jakarta: PT. Gramedia.
Imron, Ali .1996. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Pustaka Jaya.
Keraf, Gorys. 1984. Diksi dan Gaya Balasa. Jakarta: PT. Gramedia.

Luxemburg, Jan Van, dkk. 1984. Tentang Sastra. Diindonesiakan oleh lkram.
Jakarta: Intermasa.

Meier, Dave. 2002. The Accelerated Learning Handbook: Panduan Kreatif dan
Efektif Merancang Program Pendidikan dan Pelatihan, Terjemahan.
Rohmani Astuti; ed. Hernowo. Bandung: Kaifa.

Moria. 2002. “Analisis Metafora Dalam Kumpulan Sajak Sepatu-sepatu Tua,
Karya: Rendra dan Implementasinya Dalam Pembelajaran Sastra di SMU”.
Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
81

 Moelong, Lexy. J.1989. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Penerbit

Remadja Karya.

Nurgivantoro, Burhan. 1993. Teori Penghuiiun Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press.

Purwodarminto. 1990. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Pradopo, Rahmat Djoko. 1987. Pengkajian Puisi: Analisis Strata Norma dan
Analisis struktrukral dan Semiotik. Yogyakarta: Gajah Mada University

Press.

.1990. Pengkajian Puisi. Yogyakarta: Gajah Mada

University Press.
1995. Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik dan

Penerapannyva. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

2002. Kritik Sastra Indonesia Modern. Yogyakarta:
Penerbit Gama Media

Pinurbo, Joko. 2002. Pacar Kecilku. Magelang: IndonesiaZera.
Rahmanto, B. 1988. Metode Pengajaran Sastra. Yogyakarta: Penerbit Kanisius.

Rombepajung, J. P. 1988. Pengajaran dan pembelajaran Bahasa Asing: Sebusth
RKummipuian Artikel. Jakarta: Departemen Pendidikan dan kebudayvaan.

Tjahjono, Liberatus Tengsoe. 1988. Sastra Indonesia: Pengantar Teori dan
Apresiasi. Ende-Flores: Nusa Indah.

Sabirin, Anis. 1989. Mengenal Puisi. Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka
Kementrian Pendidikan Malaysia.

Sayuti, Suminto A. 1978. Evaluasi Teks Sastra. Yogyakarta: Adicita Karya Nusa.

Sumardi, dkk. 1985. Pedoman Pengajaran Apresiasi Puisi. Jakarta: Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan.

Sudaryanto. 1993. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa: Pengantar
Penelitian Wahana Kebudayaan Secara Linguistic. Yogyakarta: Duta
Wacana University Press.

Waluyo, Herman, J. 1987. Teori dan Apresiasi Puisi. Jakarta: Penerbit Erlangga.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Widharvanto, B. 2002. “Active Learning Dalam Konteks Pembelajaran Buahasa
Indonesia”. Seminar Pendidikan: PBSID USD.

LJdkk. 2003. Student Active Leaming Sebagai Salah Satu

Pendekatan Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi. Yogyakarta: PBSID
USD.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
83

LAMPIRAN
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Pacarkecilku

Pacarkecilku bangun di subuh hari ketika azan datang
membangunkan mimpi. Pacarkecilku berlari ke halaman,
menadah hujan dengan botol mainan, menyimpannya

di kulkas sepanjang hari, dan malamnya ia lihat di botol itu

gumpalan cahaya warna-warni.

Pacarkecilku lelap tidurnya, botol pelangi dalam dekapnya.
Ketika bangun ia berkata, "Tadi kau ke mana?

Aku mencarimu di rerimbun taman bunga”.

Aku terdiam. Sepanjang malam aku hanya berjaga

di samping tidurnya agar dapat melihat bagaimana azan
pelan-pelan membuka matanya. ’

Pacarkecilku tak akan mengerti: pelangi dalam botol cintanya

bakal berganti menjadi kuntum-kuntum mawar-melati

yang akan ia taburkan di atas jasadku, nanti.

(Joko Pinurbo, 2002: 5)
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